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Judul	: 	Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri
Jumlah/Bab	: I, II, III, IV, dan V
Bibliografi	:  Buku dan  Jurnal
Pembimbing I	: Dra. Raziana Trijaya Kasih, M.Si
Pembimbing II 	: Fizzy Andriani, SE., M.Si

Keberadaan media internal bagi institusi Kepolisian dirasakan penting bagi pegawai humas sebagai upaya pemenuhan kebutuhan informasi. Segala aktivitas keorganisasian Kepolisian dikemas dalam bentuk rubrik-rubrik sehingga pegawai dapat menentukan sendiri berita yang menarik untuk dibacanya. Media internal yang ada di institusi POLRI juga dapat dijadikan ajang komunikasi diantara pegawai, yakni pegawai dapat menulis artikel berita yang kompeten agar rekan kerjanya memperoleh wawasan pengetahuan baru. Adapun tujuan penelitian ini meliputi: 1) Untuk mengetahui tanggapan personil Polri/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama di lingkungan Divisi Humas Polri. 2) Untuk mengetahui kebutuhan informasi personil Polri/PNS. 3) Untuk mengtahui pengaruh media internal Rastra Sewakottama terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini Teori Uses and Grativications sebagai upaya terpenuhinya kebutuhan informasi dari membaca majalah internal.
Paradigma penelitiannya menggunakan positivistik. Jenis penelitiannya eksplanatif. Metode penelitian survey. Populasi penelitian sebanyak 105 pegawai. Berdasarkan penghitungan rumus Taro Yamane dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 83 pegawai. Teknik pengambilan sampelnya secara simple random sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuisioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis datanya secara kuantitatif. Rumus uji statistik menggunakan regresi linear sederhana dan menghitung nilai mean.
Hasil penelitian dan simpulan: 1) tanggapan personil Polri/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama oleh personil Polri/PNS termasuk kategori setuju atau dengan perkataan lain responden memberikan penilaian yang baik pada isi media internal Rastra Sewakottama. 2) kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri termasuk kategori sangat setuju atau dengan perkataan lain terpenuhinya kebutuhan pegawai akan informasi berita terbaru. 3) Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri yang signifikan dan pengaruh yang kuat.

Kata kunci: media internal, pemenuhan kebutuhan informasi, public relations.
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The existence of internal media for the police force is felt important for employees as a Public Relations effort to fulfill the information requirements. All the activities of the police organization is packaged in the form of rubrics so that employees can determine their own interesting story to read. Internal media in the National Police institution can also be used as a means of communication among employees, the employees can write a news article that the competent colleagues gain insight into new knowledge. The purpose of this study include 1) To determine the response of personnel Police / PNS regarding internal media Rastra Sewakottama in the Police Public Relations Division . 2 ) To determine the fulfillment of Police personnel information / PNS . 3 ) To know Rastra Sewakottama influence of internal media to meet the needs of the personnel information Police / civil servants in the Public Relations Division of the National Police .The theory used in this study Theory Uses and Grativications as a fulfillment of internal information from reading a magazine.
Paradigm positivistic research use. Eksplanatif type of research. Survey research methods. The study population of 105 employees. Based on the calculation formula of Taro Yamane with an error rate of 5%, obtained a total sample of 83 employees. Sample collection technique is simple random sampling. The technique of collecting data using questionnaires and literature study. Quantitative data analysis techniques. Statistical test formula using simple linear regression and calculate the mean value.
Research results and conclusions: 1) internal media Rastra Sewakottama by personnel of Police / civil servants agrees category or in other words the respondents gave a good assessment on the contents of the internal media Rastra Sewakottama. 2) the information fulfilmet needs of personnel Police / civil servants in the Police Public Relations Division strongly agree category or in other words the fulfillment of the needs of employees will get the latest news. 3) There Rastra Sewakottama Internal Media Influence on the fulfillment of information needs of personnel Police / civil servants in the Police Public Relations Division of significant and strong influence.


Keywords: internal media, fulfillment of information needs, public relations.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc426139378][bookmark: _Toc431124392]Latar Belakang Penelitian
Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. Informasi tentunya memiliki karakteristik tertentu juga, mulai dari informasi yang bersifat menghibur, medidik, dan informative atau mengabarkan suatu peristiwa. Media memiliki kekuatan dapat menyalurkan isi pesan dengan serentak pada khalayak. Media massa memang sebuah sarana untuk menyampaikan informasi. Media internal memegang peranan yang penting guna menjalin hubungan yang baik di dalam sebuah Instansi Pemerintah dan kayawannya, karena salah satu cara utama menyediakan informasi bagi seluruh personil instansi pemerintah, baik mengenai kebijakan dalam organisasi, kegiatan organisasi atau peraturan baru yang terdapat dalam instansi pemerintah. 
Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima mengintrepretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator. Dalam berorganisasi komunikasi terjadi dalam bentuk lisan dan tertulis. Semua bentuk komunikasi dalam sebuah organisasi dan media yang digunakan merupakan tanggung jawab bagian hubungan internal. Banyaknya pilihan media komunikasi yang bisa digunakan PR untuk mendukung aktivitasnya mereka harus bisa memilah dan memilih media apa yang paling tepat untuk menyampaikan pesan-pesannya kepada khalayak. Pemilihan media tersebut diadakan didasarkan pada kebutuhan dan modal yang dimiliki oleh perushaan tersebut 
Instansi pemerintah yang terdiri dari sejumlah karyawan yang membutuhkan sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk pemberitaan tentang instansi tersebut. Ada beragam sarana komunikasi, yang salah satunya media PR itu sendiri terdiri atas dua bentuk yaitu media internal dan media eksternal. Media internal dalam sebuah perusahaan itu bisa berupa In House Magazine, Newsletter, Company Profile, dan lain sebagainya. Dari sudut kepentingan korporasi atau organisasi, komunikasi internal diharapkan bersifat fungsional dalam membangun sistem internal human relationship antara korporasi dan setiap individu di dalam korporasi. Bagaimana menyampaikan informasi dari seluruh bagian organisasi menjadi hal besar dalam organisasi. Aliran informasi sangat berpengaruh terhadap efisiensi organisasi, berpengaruh juga terhadap iklim dan moral organisasi, sedangkan biasanya informasi yang seharusnya terjadi dalam struktur sering bukan seperti itu yang terjadi. Lewat media ini manajemen perusahaan bisa menyampaikan suatu kebijakan secara utuh serta latar belakangnya. Dengan diharapkan kesalahan persepsi dan salah paham terhadap suatu kebijakan bisa dihindari. 
Sedangkan media eksternal yang dibuat oleh seorang Public Relations adalah media massa yang berbentuk cetak maupun elektronik untuk menyampaikan pesannya hingga dapat dilihat oleh masyarakat. Contohnya : surat kabar, majalah tabloid, newsletter, brochure, bulletin, jurnal, website dan lain sebagainya. Selain itu media yang menggunakan perangkat elektronik untuk menyampaikan pesan dapat dilihat atau didengar atau dibaca oleh kahalayak, seperti televise, radio, computer internet dan lain sebagainya juga merupakan media eksternal instansi pemerintah. 
Fungsi media internal menurut (Ruslan, 2006: 187) yaitu:
1) Penyampaian pesan-pesan, informasi, dan berita (bentuk tulisan atau photo release) mengenai aktivitas perusahaan, manfaat produk barang dan jasa dan publikasi lainnya. Sebagai media komunikasi internal dan
2) Eksternal, yang diedarkan atau diberikan secara gratis dalam upaya yang ditujukan kepada para konsumen, pelanggan, distributor, supplier, relasi bisnis, dewan direksi, pemegang saham dan karyawan.
3) Sebagai ajang komunikasi khusus antar karyawan : misalnya ucapan selamat ulang tahun, informasi kelahiran bayi dari keluarga karyawan, kegiatan olahraga, wisata keagamaan, dan lain-lain.
4) Sebagai sarana media untuk pelatihan dan pendidikan dalam bidang tulis-menulis karyawan, serta staf Humas atau PR yang berbkat dan berpotensi sebagai penulis ilmiah populer.
5) Terdapat nilai tambah untuk departemen Humas atau PR untuk menunjukkan segi kemampuan dalam upaya menerbitkan media khusus in-house jurnal yang bermutu, continue, terbit secara berkala dan diatur dengan penampilan yang profesional baik kualitas maupun segi kuantitas berita, lay out, isi halaman, susunan redaktur, gambar (photo essay) yang ditata apik dan lebih menarik segi cover atau seninya (arts) serta tata warna dan sebagainya.

Rosady Ruslan mengemukakan, media internal sebagai alat media penghubung internal dan eksternal yang diedarkan secara gratis dalam upaya penyampaian informasi, pesan aktifitas sebuah perusahaan, manfaat produk, jasa dan publikasi lainnya yang dutunjukkan kepada konsumen, distributor, supplier, relasi bisnis, stakeholder, and employee relations. 
Humas pemerintah pada dasarnya tidak bersifat politis, bagian humas institusi pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-kebijakan mereka. Memberi informasi secara teratur tentang kebijakan masyarakat tentang peraturan dan perundang-undangan dan segala sesuatunya yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Selain keluar, humas pemerintahan dan politik juga harus memungkinkan untuk memberi masukan dan saran bagi para pejabat tentang segala informasi yang diperlukan dan reaksi atau kemungkinan reaksi masyarakat akan kebijakan institusi, baik yang sedang dilaksanakan, akan dialksanakan, ataupun yang diusulkan.
Media internal yang berada dalam ruang lingkup Polri, menjadi fungsi komunikasi internal untuk mengusahakan agar para karyawan mengetahui apa yang sedang difikirkan manajemen dan mengusahakan agar manajemen mengetahui apa yang sedang dipikirkan personilnya. Majalah Rastra Sewakottama merupakan media internal yang terbitnya setiap 3 bulan, dengan jumlah halaman 63 lembar, dengan seluruh halaman dicetak berwarna dan pada kertas paper art 100 gram. Di dalam Majalah Rastra Sewakottama ini terdapat macam-macam informasi mengenai berita tentang kepolisian, kesehatan, kriminalitas, kegiatan yang diadakan oleh wilayah-wilayah yang ada di Indonesia dan peraturan-peraturan terbaru yang dikeluarkan Divisi Humas Polri guna dalam memenuhi kebutuhan informasi instansi pemerintah. Dengan kata lain media internal dapat memberikan informasi kepada karyawan agar menjadi well-informed mengenai perusahaannya. Apabila karyawan mendapatkan informasi yang cukup mengenai organisasinya, maka media komunikasi ini bertujuan untuk pencapaian citra positif dan dukungan opini publik. Peneliti tertarik untuk meneliti karena di majalah terdapat berita-berita yang ada di seluruh pelosok dan membuat majalah ini tertarik untuk dibaca berulang kali dan menjadi pedoman bagi polisi-polisi untuk mengadakan aktifitas yang posotif. 
Oleh sebab itu media internal sangatlah penting bagi instansi pemerintah dibeberapa cabang dan dibeberapa lokasi, dimana media internal terseut biasanya berisikan berita-berita terkini mengenai apa saja yang terjadi pada kantor cabang maupun kantor pusat agar bisa diketahui oleh karyawan tersebut. Ada banyak sekali pilihan komunikasi internal melalui media, mulai dari media yang tradisional sampai yang berteknologi mutahir.
Sudah seharusnya setiap perusahaan memiliki media komunikasi yang tepat untuk menyampaikan informasi dan komunikasi yang berhubungan dengan kepentigan perusahaan atau organisasi. Pemeilihan media komunikasi yang tepat berpengaruh pada efektifitas penyampaian pesan. Efektivitas komunikasi melalui media komunikasi dapat dilihat dari kemampuan media tersebut untuk mempengaruhi kelompok sasaran sesuai dengan yang diinginkan. 
Pada prinsipnya media komunikasi internal yang berada dalam ruang lingkup bertujuan agar manajemen organisasi perusahaan dapat memberikan informasi mengenai perusahaan dengan mudah. Komunikasi melalui media internal (media cetak) menjadi pilihan, salah satunya termaksud dalam bidang, berita tentang kepolisian, peraturan-peraturan terbaru yang dikeluarkan Divisi Humas Polri dan majalah ini berita tentang kantor-kantor berprestasi dan kegiatan yang dilakukan oleh polres. Divisi Humas Polri menyadari betapa pentingnya fungsi media internal dalam kelancaran berkomunikasi serta alat publikasi perushaan tersebut dalam memenuhi kebutuhan informasi karyawan. Selain itu media internal efisien, karena dapat dibagikan kepada para karyawan sehinggan dapat dibaca dimanapun, baik dirumah maupun ditempat kerja, karena sasaran pembaca sudah sangat jelas sehingga informasi yang adapun dapat disesuaikan dengan kebutuhan instansi. Dari media internal ini  instansi inginkan, seperti kebijakan-kebijakan atau peraturan-peraturan perushaan guna meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai dalam bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wahyu menyatakan bahwa
 “Keberadaan (majalah Rastra Sewakottama) sangat fleksibel untuk mengkomunikasikan pesan-pesan pilihan yang menyangkut kinerja dan reputasi organiasi. Bahkan ada beberapa instansi pemerintah sudah dikemas secara apik seperti media profesioanl, tampilan visual, foto-foto dan laporan-laporan yang tersusun menarik. Media merupakan salah satu alat komunikasi yang memegang peranan penting dalam memberikan informasi kepada kahalayknya, khususnya dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Media merupakan alat komunikasi yang kredibel dan harus dipertanggung jawabkan kebernarannya”. 

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana suatu organisasi pemerintah dapat mengkomunikasikan informasi kepada ppegawai melalui media yang tepat dan informasi yanh disampaikan nya pun dapat dimengerti baik dari isi pesannya maupun cara penyampaian nya yang terdiri dari unsur pimpinan dan pegawainya sangat memerlukan media bagi penyaluran informasi-informasi yang cukup penting untuk diketahui oleh pegawainya ataupun program-program pemerintah khususnya yang sedang dijalankan oleh instansi tersebut. 
Salah satu keuntungan komunikasi dengan menggunakan majalah adalah bahwa majalah tersebut termasuk dalam berita menyeluruh dan dapat menyebar secara cepat dan serta efektif, artinya suatu pean dapat diterima oleh komunikan yang jumlahnya relative. Untuk itu hampir setiap lembaga atau instansi pemerintah memiliki media kounikasi oleh divisi atau bagian humas yang tujuannya untuk memberikan informasi seluas-luasnya kepada pegawai. Media komunikasi yang ada penerbit berkalanya, dimana penyebarannya dibagikan kepada internal perushaan. Informasi yang berisi pada media internal humas tersebut mempunyai peran yang sangat penting dalam mewujudkan terjadinya hubungan baik. 
Divisi Humas Polri memiliki tanggung jawab baik tanggung jawab internal maupun eksternal. Divisi Humas Polri harus tetap menjaga citra agar dapat dipercaya dan memiliki perhatian oleh masyarakat. Sebelum membentuk citra positif ke masyarakat luas lebih baik Divisi Humas Polri meilhat sumber daya manusia yang ada didalam intansi terlebih dahulu. Majalah Rastra Sewakottama merupakan salah satu peranan untuk membentuk mindset positiif mengenai instansi di lingkungan karyawannya. Isi dari Majalah Rastra Sewakottama mencakup beberapa rubrik mulai dari penyampaian pesan dari atasan, antar karyawan dan informasi kegiatan kegiatan Polri.
Personil Divisi Humas Polri yang terdiri dari Polri/PNS tentunya membutuhkan informasi-informasi mengenai instansinya, informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. Para personil Polri/PNS yang tersebar ke dalam pembagian masing-masing jabatan mempunyai persamaan kepentingan dalam mencari, mengetahui dan menularkan informasi yang tersedia. 
Peneliti melakukan penelitian terhadap majalah Rastra Sewakottama dikarenakan peneliti ingin mengatahui secara mendalam tentang pengaruh majalah tersebut dalam memenuhi kebutuhan informasi personil Polri/PNS.  Selain itu juga mengingat majalah tersebut terbit setiap triwulan, apakah isi majalah tersebut yang berisi tentang peraturan kebijakan dan arahan dari Mabes Polri, sudah dilaksanakan sesuai dengan baik. Selama kurun waktu tersebut Polri dihadapkan kondisi-kondisi situasional. Misalnya pergantian tangkut kepemimpinan, pada jabatan Kapolri dan Wakapolri. 
Peneliti mencoba melakukan penelitian terhadap majalah Rastra Sewakottama, dikarenakan peneliti ingin mengetahui secara mendalam bagaimana pengaruh majalah tersebut terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS. Mengingat majalah tersebut terbit setiap triwulan, apakah isi majalah tersebut yang berisi tentang peraturan kebijakan seperti misalnya pergantian tangkut kepemimpinan pada jabatan Kapolri dan Wakapolri efektif dalam pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri”.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis akan membatasi materi permasalahan dalam penelitian ini pada pengaruh media internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri.
[bookmark: _Toc426139381][bookmark: _Toc431124395]Pembatasan Istilah
Untuk mengurangi kesalahpahaman dan agar terdapat pemahaman terhadap istilah-istilah yang dipakai dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan pengertian dan batasan lebih lanjut terhadap istilah-istilah, kata-kata serta definisi-definisi yang penulis pergunakan dalam tulisan ini, yakni :
1. Pengaruh
Pengertian pengaruh menurut (Effendy, 2003: 51), adalah “upaya mengembangkan sifat-sifat yang sudah ada pada diri manusia”. Jadi maksud dari definisi tersebut yakni, pengaruh merupakan dampak akibat dari suatu pesan baik disengaja maupun tidak disengaja yang dapat mengakibatkan perkembangan didalam diri manusia. Perkembangan tersebut dapat meliputi perkembangan pengetahuan, pola hidup, dan penilaian atau opini. 
Pengaruh dalam komunikasi dikenal dengan istilah efek komunikasi. Dimana efek komunikasi ini menurut (Effendy, 2003: 63) adalah :
1) “Efek yang bersifat kognitif, yaitu berkaitan dengan pikiran atau penalaran. Maksudnya tahap ini baru pada tahap penerima pesan mengetahui tentang informasi yang disampaikan.
2) Efek yang bersifat afektif, yaitu berkaitan atau bersangkutan dengan perasaan. Maksudnya pada tahap ini penerima pesan sudah ada keterlibatan emosi dengan isi pesan
3) Efek konatif / behavior, yaitu berkaitan dengan niat, tekad usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan.”

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dijelaskan pengaruuh merupakan efek dari suatu pesan komunikasi yang dapat mengakibatkan pembentukan efek kognitif, afektif, dan konatif.
2. Media Internal
Komunikasi dalam berorganisasi terjadi dalam bentuk lisan dan tertulis. Semua bentuk komunikasi dan media yang digunakan merupakan tanggung jawab bagian hubungan internal. Pengertian media menurut Tony Greener adalah merupakan jalur penting dalam kegiatan-kegiatan public. 
Pengertian media internal secara luas dapat diartikan sebagai bahasa informasi yang diterbitkan secara teratur oleh internal perusahaan atau lembaga pemerintahan. Hal ini dikarenakan keseluruhan proses produksi dan pengelolaan media internal tersebut sebagai tugas pokok dan fungsi humas.
3. Rastra Sewakottama
Rastra Sewakottama yang dimaksudkan disini adalah majalah internal Polisi Republik Indonesia.
4. Pemenuhan
Pemenuhan adalah proses, cara memenuhi (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, 2003:749)
5. Kebutuhan
Kebutuhan adalah hal-hal mendasar yang dibutuhkan makhluk hidup untuk melangsungkan kehidupan. Tanaman-tanaman membutuhkan air, tanah, pupuk, dan udara untuk hidup. Manusia tidak hanya membutuhkan makanan dan minuman, tetapi juga cinta, penghargaan, ilmu, informasi, pengetahuan dan sebagainya.
6. Informasi
Informasi adalah penerangan atau keterangan (Poerwadarminta, 2003: 445). Menurut (Moeliono, 1990: 33), informasi adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita (tentang). Selanjutnya, (Moeliono, 1990: 187), mengatakan bahwa informasi juga adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian analisis atau kesimpulan.
Fungsi Informasi :
Fungsi utama informasi yaitu, menambah pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi, karena informasii berguna memberikan gambaran tentang suatu permasalahan sehingga pengambil keputusan dapat menentukan keputusan lebih cepat, informasi juga memberikan standart, aturan maupun indikator bagi pengambil keputusan
7. Personil
Sumber daya manusia atau persnel atau personil adalah setiap orang yang menjalankan salah satu pekerjaan (job), fungsi, kewajiban (duty), tugass (task), jabatan (job position) di dalam tangga dan atau kerangka organisasi yang mempunyai fungsi atau kedudukan dalam organisasi untuk menjalankan kegiatan-kegiatan organisasional.
[bookmark: _Toc426139382][bookmark: _Toc431124396]Rumusan Masalah
(Narbuko and Achmadi, 2002: 162) menjelaskan pengertian rumusan masalah sebagai berikut : “Perumusahan masalah adalah membatasi masalah penelitian yang telah ditetapkan. Perumusan masalah ini pada umumnya ditulis atau dinyatakan dalam kalimat pernyataan untuk menambah ketajaman perumusan”.
Sesuai dengan judul penelitian dan latar belakang pemikiran yang telah diuraikan di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: Seberapa besar Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri?
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Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan-tujuan penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui tanggapan personil Polri/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama di lingkungan Divisi Humas Polri.
2. Untuk mengetahui kebutuhan informasi personil Polri/PNS. 
3. Untuk mengtahui Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri.
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Kegunaan penelitian dapat dibagai menjadi dua bagian yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. “kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengembangan konsep-konsep, atau teori-teori komunikasi pada umumnya. Kegunaan praktis hendaknya disebutkan secara tersurat berguna bagi siapa” (Usman and Akbar, 2001: 31).
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis (akademis) penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang Internal Public Relations khusnya mengenai komunikasi Media Internal Majalah Rastra Sewakottama, serta dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu komunikasi dan menjadi bahan masukan Ilmu Komunikasi khususnya di bidang Public Relations.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan penelitian secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang sesungguhnya mengenai pengaruh media internal Rastra Sewakottama terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri. 
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Penelitian terdahulu yang sejenis dengan yang dilakukan oleh penulis adalah penulisan berjudul “Penggunaan Majalah Mandiri dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Perusahaan di Kalangan Karyawan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Solo Sriwedari Tahun 2010” yang diteliti oleh Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta yang bernama Nyayu Ade Ilmiyati dengan NIM D1208603, jurusan Ilmu Komunikasi.
Teori yang digunakan penelitian ini yaitu teori Uses and Gratification. Jenis penelitian eksplanatif. Populasi seluruh karyawan PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk.Cabang Solo Sriwedari. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sensus dimana jumlah populasi 50 sehingga peneliti menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel karena jumlah dan kategori populasi yang sangat memungkinkan untuk seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data secara kuantitatif.
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh bahwa terdapat hubungan antara penggunaan majalah Mandiri dengan terpenuhinya kebutuhan informasi penilaian karyawan terhadap majalah internal Mandiri secara garis besar adalah positif. Pemenuhan informasi karyawan mengenai perusahaan secara garis besar juga positif. Dilihat dari hasil data korelasi tata jenjang spearman, hasilnya adalah majalah internal memiliki hubungan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan tentang perusahaan. 
Selanjutnya, penulis menggunakan penelitian kedua dari seorang Mahasiswa Universitas Brwijaya yang bernama Shintia Leli Prihandini dengan NIM 0911223121 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik dengan judul “Pengaruh Media Humas Prasetya Online dan Mimbar UB Terhadap Kepuasan Memperoleh Informasi Karyawan Universitas Brawijaya” 
Teori yang digunakan oleh penelitian ini adalah Uses and Gratifications. Jenis penelitian eksplanatif. Populasi seluruh staf/karyawan yang bekerja di Universitas Brawijaya kota Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik pengambilan sampel dengan cluster sampling. Teknik analisis data secara kuantitatif.
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh bahwa hasil dari hipotesis 1 dinyatakan bahwa variable media humas “Prasetya Online” (X1) berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. Hipotesis 2 dinyatakan bahwa variable media humas “Mimbar” (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat pemenuhan kebutuhan informasi.
Koefisien korelasi yang bernilai positif, maka dapat ditentukan pengaruhnya adalah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa media internal memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan didalam sebuah organisasi.
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[bookmark: _Toc426139388][bookmark: _Toc431124402]Komunikasi
[bookmark: _Toc426139389][bookmark: _Toc431124403]Pengertian Komunikasi
Kehidupan manusia di dunia ini tidak dapat dilepaskan dari aktifitas komunikasi karena komunikasi merupakan bagian internal dari sistem dan tatanan kehidupan sosial manusia atau masyarakat aktifitas komunikasi dapat terlihat pada aspek kehidupan sehari-hari manusia. Kita dapat menghitung dari waktu ke waktu, selalu terlibat dalam akttifitas komunikasi yang sifatnya rutinitas. 
Banyak para ahli memberikan pengertian komunikasi dari sudut pandang yang berbeda-beda. Menurut (Mulyana, 2001: 62) “komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku. 
Hakikat komunikasi adalah: “Proses pernyataan antara manusia, dimana yang dinyatakan itu adalah pikiran, perasaan seseorang kepada orang lain, dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 2003: 28)
Komunikasi juga mengacu pada tindakan, baik oleh satu orang ataupun lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
Komunikasi adalah proses hal mana suatu ide di alihkan dari sumber kepada satu penerima/lebih dengan maksud mengubah perilaku “demikian dikatakan Rogers yang dikutip oleh (Nurudin, 2004: 24) definisi ini menekankan bahwa dalam komunikasi ada seuah proses pengoperan (pemproses) ide, gagasan, lambang dan di dalam proses itu melibatkan orang lain. 
Menurut Scan Mic Bride, “komunikasi dapat memelihara dan menggerakkan dinamika kehidupan dan peradapan manusia tanpa komunkasi tidak mungkin individu-individu dapat mengatakan segala yang terkandung dalam pikiran dan perasaan. Komunikasi dapat mengubah insting menjadi inspirasi. Lebih dari itu komunikasi memrupakan tempat menimpan ide bersama, memperkuat perasaan kebersamaan mengubah pikiran menjadi perbuatan (Hasan, 2005: 14).
[bookmark: _Toc426139390][bookmark: _Toc431124404]Komunikasi Organisasi
Goldhalber memberikan definisi komunikasi organisasi adalah “organizational communications is the process of creating and exchanging messages within a network of independent relationship to cope with environmental uncertainly”, atau dengan kata lain komunikasi adalah proses menciptkan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang salung bergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang sellalu berubah-ubah (Muhammad, 2002).
 Sedangkan ahli komunikasi Greenbaunm mengatakan “komunikasi organisasi termasuk arus komunikasi formal dan informal dalam organisasi. Dia membedakan komunikasi internal dan eksternal dan memandang peranan komunikasi terutama sekali sebagai koordinasi pribadi dan tujuan organisasi dan masalah menggiatkan aktivitas. 

     	Komunikasi organisasi sebagai proses menciptkan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain, untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti dan selalu berubah-ubah. Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu.
Komunikasi bisa terjadi kapanpun, setidaknya satu orang menduduki jabatan dalam suatu organisasi menafsirkan suatu pertunjukkan.
Meskipun bermacam-macam persepsi para ahli namun secara umum dapat di simpulkan sebagai berikut :
1) Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipeengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal. 
2) Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media. 
3) Komunikasi organisasi meliputi organisasi dan sikapnya, perasaanya, hubungannya dan keterampilan/skill-nya. 
a. Komunikasi Internal
Dalam buku (Jefkins, 2003: 72), “Khalayak (public) adalah kelompok atau orang-orang yang berkomunikasi dengan suatu organisasi, baik secara internal maupun eksternal”. Komunikasi harus bekerja menuju pencapaian tujuan organisasi. Kesadaran pegawai terhadap operasi, permasalahan, problem, tujuan dan perkembangan dapat meningkatkan efektifitas mereka sebagai duta, saat mereka bekerja maupun tidak. Permintaan terhadap opini mereka mengenai bagaimana memajukan sesuatu di dalam perusahaan akan memotivasi mereka untuk berpartisipasi di dalam perusahaan atau organisasi itu sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal adalah bagian khusus dari public relations suatu perusahaan yang berfungsi sebagai jembatan antara perusahaan dengan publik internal yaitu karyawan. Jembatan tersebut harus berfungsi untuk menjaga dan memelihara hubungan baik antara kedua belah pihak dengan melakukan berbagai bentuk komunikasi yang efektif
b. Komunikasi Eksternal
Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara orang-orang yang berada di dalam organisasi dengan khalayak di luar organisasi dengan tujuan untuk menciptkan opini public sebagai efeknya. Fungsi komunikasi eksternal untuk menciptakan opini publik sebagai efeknya. Fungsi komunikasi eksternal untuk menciptakan dan mengembangkan hubungan relasi. Komunikasi dalam organisasi pada dasarnya merupakan suatu kegiatan intern dapat diatasi apabila komunikasi yang berlangsung dalam organisasi dapat berjalan dengan baik dan tidak menghadapi hambatan. Pimpinan organisasi membutuhkan informasi yang cepat dan tepat. Oleh karena itu komunikasi merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam organisasi.
c. Komunikasi Dalam Hubungan Kerja 
Walaupun kita tahu bahwa tujuan komunikasi adalah lebih jauh dari sekedar menyampaikan ide atau gagasan saja, namun untuk kondisi dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan kecenderungannya adalah agar tugas yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai apa yang direncanakan. Komunikasi bagi pemimpin bukan saja sebagai alat ukur untuk menyampaikan informasi tetapi juga sarana memadukan aktifitas kerjasama keorganisasian (organizational cooperation). 
Michele Tolela Myers dan Grail E Myers menyatakan, “communication is what permits people to organize…without communication there is no organized activity” yang berarti komunikasi adalah apa yang memungkinkan orang-orang untuk mengatur, tanpa komunikasi tidak ada kegiatan yang diselenggarakan (Mulyana, 2001: 98).
Komunikasi mempunyai sejumlah pengaruh baik terhadap tipe, sasaran, tugas pemerintah, termasuk pemeliharaan hubungan tanpa adanya sarana dan fasilitas untuk hubungan komunikasi ke segala arah dalam suatu kegiatan akan sulit diketahui apa yang sudah dicapai, apa yang akan diraih dan bagaimana kendala yang akan dicapai. 
d. Kareakteristik Organisasi Pemerintah
Para peneliti tertarik untuk melihat apakah ada faktor-faktor bersama yang menentukan efektifnya komunikasi karyawan dalam perusahaan-perusahaan itu. Ada delapan karakteristik yang seharusnya berlaku pada banyak jenis organisasi termasuk di dalamnya organisasi pemerintah menurut (Hasan, 2005: 6):
1) Para manajer harus menyadari pentingnya komunikasi, para pimpinan organisasi harus memiliki komitmen bahwa berkomunikasi dengan karyawan adalah merupakan suatu kemutlakan, yang harus diwujudkan pada perilaku dan kata-kata, sebaliknya para manajer tidak mendelegasikan tugas yang satu ini pada manajer bawahannya. 
2) Para manajer memadamkan tindakan dan ucapan, tindakan dan pembicaraan manajer haruslah konsisten dan tidak berkontradiksi dengan pesan resmi sebagaimana disampaikan dalam komunikasi formal, manakala hal itu terjadi manajer akan kehilangan kredibilitas di mata karyawan, artinya tindakan para manajer haruslah sesuai dengan ucapan. 
3) Komitmen pada komunikasi dua arah, program yang tidak efektif didominasi oleh komunikasi ke bawah program yang sukses adalah, yang mampu menimbangkan komunikasi ke bawah dank ke atas.
4) Penekanan pada komunikasi tatap muka, komunikasi tatap muka yang terus terang akan dapat menghadirkan para eksekutif sebagai orang hidup dan bernafas yang memahami kebutuhan dan keprihatinan para pekerja. 
5) Tanggung jawab bersama untuk komunikasi karyawannya, manajemen puncak memberikan gambaran kasar kemana perusahaan diarahkan
6) Menangani berita buruk
7) Pesan dibentuk atau audiens yang dimaksudkan
8) Perlakuan komunikasi sebagai suatu proses berkelanjutan. 
Penentuan jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh suatu organisasi dapat mengacu pada analisis model Markov yang dikemukakan oleh Markov sendiri, bahwa setelah bagian personalia membuat proyeksi kebutuhan sumber daya manusia untuk waktu yang akan datang. Dalam hubungan ini terdapat dua sumber suplai internal dan eksternal.

[bookmark: _Toc426139391][bookmark: _Toc431124405]Public Relations
[bookmark: _Toc426139392][bookmark: _Toc431124406]Definisi Public Relations
Cutlip dan Center dalam  bukunya Effective Public Relations mengatakan Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur individual dan organisasi yang punya kepentingan publik, serta merencanakan dan melaksanakan program aksi dalam rangka mendapatkan pemahaman dan penerimaan publik (Cutlip, Center and Broom, 2007: 5).
PR menurut kamus terbitan Institute of Public Relations (IPR),  yang dikutip oleh (Anggoro, 2001: 1) adalah “keseluruhan upaya yang dilangsungkakn secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara organisasi dengan segenap khalayak.
[bookmark: _Toc426139393][bookmark: _Toc431124407]Karakteristik Public Relations
Public (khalayak) adalah kelompok atau orang-orang yang berkomunikasi dengan suatu organisasi, baik secara internal maupun eksternal. Public internal adalah publik yang berada di dalam lingkup organisasi atau perusahaan sedangkan publik eksternal adalah publik yang mempunyai kepentingan terhadap organisasi yang berada di luar organisasi. 
Menurut (Kasali, 1999: 63) publik juga sebagai “stakeholder yang berada dalam maupun di luar perusahaan yang mempunyai peran dalam menentukan kebersihan perusahaan” publik perlu ditetapkan dalam mengelola reputasi agar seluruh program yang dikerjakan praktisi PR menjadi lebih terarah, terutama pesan-pesan yang akan disampaikannya agar menjadi lebih efektif.
[bookmark: _Toc426139394][bookmark: _Toc431124408]Peran dan Fungsi PR
Pada awalnya peran PR dalam perusahaan adalah sebagai pembuat berita mingguan, mempublikasikan newsletter untuk karyawan dan membuat kegiatan agar tercipta hubungan harmonis antara perusahaan dan karyawan. Setelah peran ini dijalankan dengan baik, PR kembali diberikan tugas untuk menangani publisitas karyawan yang berprestasi sampai menangani publisitas kesuskesan perusahaan. 
Tujuan pokoknya adalah untuk membangun opini, persepsi dan citra baik (good image) bagi perusahaan. Oleh karenanya, seorang PR diharapkan memiliki lima persyaratan kualifikasi, yaitu kemampuan berkomunikasi, kemampuan mengorganisasi, kemampuan membina relasi dengan publik, memiliki kepribadian yang utuh dan jujur, serta banyak imajinasi dan kreatif.
[bookmark: _Toc426139395][bookmark: _Toc431124409]Humas Pemerintah
Setiap lembaga atau instansi tertentu ingin berhasil mencapai tujuannya keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang ada pada lembaga itu saja. Disamping itu perlu adanya pengertian penerimaan dan keikutsertaan publiknya, public internal maupun public eksternal. Perbedaan pokok antar fungsi dan tugas hubungan masyarakat (humas) yang terdapat di instansi pemerintah dengan non pemerintah (lembaga komersial) adalah tidak adanya unsur komersial walaupun Humas pemerintah juga melakukan hal yang sama dengan kegiatan publikasi, promosi dan periklanan. Humas pemerintah lebih menekankan pada public services atau demi meningkatkan pelayanan umum. Melalui unit atau program kerja Humas tersebut pemerintah dapat menyampaikan informasinya atau menjelaskan mengenai kebijaksanaan dan tindakan-tindakan tertentu serta aktivitas dalam melaksanakan tugas-tugas atau kewajiban-kewajiban kepemerintahannya.  Menurut John D. Millet dalam bukunya, Management in Public Services the Quest for Effective Performace yang dikutip oleh (Ruslan, 2006: 341),  Humas/PR dalam dinas instansi/lembaga kepemerintahan terdapat beberapa hal untuk melaksanakan tugas utamanya, yaitu sebagai berikut :
1. Mengganti dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan aspirasi yang terdapat dalam masyarakat (learning about public relations desires and aspiration)
2. Kegiatan memberikan nasihat atau sumbang saran untuk menanggapi apa sebaiknya dilakukan oleh instansi/lembaga pemerintah seperti yang dikehendaki oleh pihak publiknya (advising the public about what is should desire)
3. Kemampuan untuk mengusahakan terjjadinya hubungan memuaskan yang nyaman diperoleh antara hubungan publik dengan para aparat pemerintahan (ensuring satisfactory contact between public and government official)
4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan oleh suatu lembaga/instansi pemerintaha yang bersangkutan (informing about what an agency is doing). 
Menurut Dimock dan Koeing (1987) yang dikutip oleh (Ruslan, 2006: 342), pada umumnya tugas-tugas dari pihak Humas instansi atau lembaga pemerintahan, yaitu sebagai berikut :
1. Upaya memberikan penerangan atau informasi kepada masyarakat tentang pelayanan maysrakat, kebijaksanaan serta tujuan yang akan dicapai oleh pemerintah dalam melaksanakan program kerja terseut 
2. Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan serta mengajak masyarakat dalam partisipasinya atau ikut serta pelaksanaan program pembangunan di berbagai bidang, sosial, budaya, ekonomi, politik serta menjaga stabilitas da keamanan sosial.
Kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari aparatur pemerintah yang bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankan dalam melaksanakan tugas serta kewajiban masing-masing.
Humas Internal Public
Tujuan daripada hubungan masyarakat ke dalam ialah pada hakikatnya untuk meningkatkan kegiatan bekerja para karyawan lembaga dan atau instansi yang bersangkutan. Tujuan ini dicapai jika pimpinan memperhatikan kepentingan-kepentingan para karyawan baik dalam segi ekonomi, sosial pendidikan maupun segi psikologi. Hubungan pimpinan dengan karyawan dan lembaga hendaknya bersifat harmonis saling percaya dan saling menghargai.
Menurut San Black Humas yang dikutip (Effendy, 2000: 37) pemerintahan dapat menjelaskan bahwa humas pada departemen-departemen mempunyai 2 tugas: pertama, menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanaan, perencanaan dan hasil yang telah dicapai. Kedua menerangkan dan mendidik public mengenai perundang-undangan, peraturan, dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Toc426139396][bookmark: _Toc431124410]Media PR
[bookmark: _Toc426139397][bookmark: _Toc431124411]Definisi Media 
Pengertian media menurut Ronald (1992:153) adalah “merupakan jalur penting dalam kegiatan-kegiatan PR” media komunikasi adalah penyampaian informasi yang ditunjukan kepada public agar pesan menjadi efektif Media perusahaan biasa dipergunakan sebagai saluran atau sarana komunikasi oleh PR untuk menyampaikan pesan kepada publiknya baik internal maupun eksternal dan sekaligus mampu menyampaikan informasi yang dapat mencerminkan reputasi suatu perusahaan.
[bookmark: _Toc426139398][bookmark: _Toc431124412]Tujuan Media
Secara umum penggunaan media dalam kegiatan PR mempunyai beberapa tujuan, diantaranya membantu mempromosikan dan meningkatkan pemasaran suatu produk dan jasa menjalin komunikasi yang berkesinambungan, meningkatkan kepercayaan public, dan meningkatkan citra yang baik dari perusahaan.
[bookmark: _Toc426139399][bookmark: _Toc431124413]Media Internal
Media internal adalah media media yang menajdi tools seorang praktisi PR dalam mengemban misi-misi kehumasan. Sedangkan menurut (Jefkins, 2003: 127) internal media disebut internal  journal (jurnal internal) yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk staf dan pegawai) dan yang sampai pada batas tertentu bersifat eksternal (sebagaimana juga diarahkan ppada pihak luar tertentu). Menurut (Ruslan, 2006: 189) tujuan media internal antara lain:
1. Membangun komunikasi atas dasar human relationship untuk menanamkan visi, misi, falsafah, nilai-nilai dan budaya perusahaan (corporate culture)
2. Menanamkan semangat korps	
3. Meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan
4. Meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan
5. Meningkatkan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan 
6. Menyebarkan best practice diantara karyawan 
7. Mendorong transparaso dan komunikasi internal
Sedangkan menurut (Effendy, 2000: 129) media berkala intern merupakan media komunikasi massa, yang sebagaimana jenis jenis media komunikasi lainnya harus menimbulkan efek kognitif, afektif, dan konatif. 
Divisi Humas Polri menggunakan media Majalah Rastra Sewakottama untuk memberikan informasi mengenai kebijakan perushaan dan menanamkan semngat kerja. Media memberikan pengaruh terhadap kebutuhan akan informasi.
[bookmark: _Toc426139400][bookmark: _Toc431124414]Kebutuhan Informasi
Informasi sangat diperlukan oleh semua orang karena sudah menjadi kebutuhan manusia. Informasi juga memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia membutuhkan informasi yang tepat agar kegiatan dalam dikendalikan dengan baik sesuai dengan tujuan kegiatan yang bersangkutan informasi yang dibutuhkan manusia biasanya disesuaikan dengan kegiatan serta minat manusia itu sendiri.
Informasi adalah penerangan atau keterangan (Poerwadarminta, 2003: 445).  Pengertian kebutuhan informasi menurut (Kotler, 2002: 304) adalah keadaan yang ditandai dengan perasaan yang kekurangan atau keinginan perwujudan yang tertentu. Dengan demikian kebutuhan merupakan peraaan kekurangan di dalam diri organisme yang diperlukan guna memperbaiki kehidupan dirinya sendiri.
[bookmark: _Toc426139401][bookmark: _Toc431124415]Kerangka Teori
[bookmark: _Toc426139402][bookmark: _Toc431124416]Variabel X (Media Internal)
Menurut (Jefkins, 2003: 145), media internal yang sering juga disebut sebagai jurnal internal, merupakan media yang diciptakan oleh suatu organisasi sendiri yang ditujukan khusus untuk para staf dan pegawai, dan tidak ditujukan untuk publikasi komersial. Isi dan tujuan media internal harus disesuaikan dengan tujuan program public relations (Jefkins, 2003: 148).
Dalam memenuhi kebutuhan karyawan akan informasi, ada berbagai macam cara untuk berkomunikasi dengan karyawan, yaitu komunikasi tatap muka dan komunikasi melalui media. Dengan adanya media komunikasi bisa menjadi jembatan komunikasi antara top manajemen dan karyawan atau antara perusahaan dengan publiknya. 
Salah satu media korporasi PR yangh diterbutkan sendiri adalah house journal. Media komunikasi ini diperlukan untuk pencapaian citra positif dan dukungan opini publik. Jenis house journal bisa dibedakan dari sasaran pembacanya, yaitu bersifat internal untuk staf dan karyawan perusahaan, juga bersifat eksternal untuk publik di luar perusahaan. 
Media korporasi atau organisasi diterbitakan bukan lagi sebagai media komunikasi dalam arti harfiah, melainkan berperan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang ditempuh dengan menyajikan informasi yang bermanfaat sebagai pengetahuan baru yang penting dan menarik bagi pembaca. Selain itu juga untuk memperoleh masukan bagi perencanaan langkah korporasi atau organisasi. Dengan demikian, media korporasi atau organisasi sekaligus dapat memiliki peran strategis dalam proses komunikasi.  
1. Majalah Internal
Penempatan isi di dalam setiap penerbitan majalah internal perusahaan adalah hal yang penting serta harus sesuai dengan tujuan penerbitan. Menurut (Siregar and Pasaribu, 2000: 60) perlu diingat isi setiap edisi yang harus selalu dituntut untuk memenuhi dua syarat yaitu :
a) Isi setiap edisi perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan tujuan penerbitan
b) Isi setiap edisi harus leih baru dan lebih menarik ketimbang edii terdahulu. 
Istilah journal atau jurnal diartikan secara luas sebagai bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. Menurut (Jefkins, 2003: 128), bentuk house Journal antara lain:
1) Majalah : jurnal Internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297 x 110mm). isisnya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan fotografir.
2) Koran 
Meskipun mirip dengan Koran tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi tulisan feature dan ilustrasi. Proses percetakannya biasanya labih canggih, yakni secara offset-litho.
3) Newsletter 
Jumlah halamnnya biasanya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan ukurannta biasanya A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa letterpress (cetak biasa) lithografi dan bisa juga hanya ddengan mesin fotografir.
Tujuan utamanya adalah memberikan informasi kepada karyawan mengenai kebijaksanaan dan kegiatan perusahaan, menstimulasi peningkatan produksi dengan memperkenalkan penampilan individual yang baik dan menekankan kebutuhan akan hasil yang baik oleh para karyawan, serta membantu meningkatkan semangat kerja dan loyalitas. 
Media internal juga dapat menciptakan dukungan karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Artikel-artikel yang ada pada media internal dapat membangun moral karyawan dan menciptakan pemahaman/pengertian karyawan terhadap masalah yang dihadapi peerusahaan. 
Setiap perusahaan atau organisasi dapat memilih bentuk media internal yang sesuai dengan perushaan. Namun majalah atau surat kabar karyawan penting, karena majalah karyawan dapat menyajikan komunikasi dua arah, memberikan informasi kepada karyawan tentang masalah perusahaan, serta memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyatakan pendapatnya dalam majalah tersebut. Media ini menimbulkan minat baca yang kuat, dibaca oleh banyak orang, memeperhatikan kepentingan pembaca, serta memberikan ruang untuk memaparkan kisah yang lengkap dan menghindari terjadinya desas-desus.
Efektivitas komunikasi yang diselenggarakan lewat meda korporasi atau organisasi antara lain ditentukan oleh apa dan bagaimana informasi itu disampaikan. Menurut Siregar & Pasaribu (2000:51) dalam merancang majalah internal, dapat dipertimbangkan berdasarkan dapat di pertimbangkan berdasarkan:
1) Ramuan Isi
Salah satu peran strategis pengelola majalah internal adalah merencanakan isi setiap edisi. Apakah isi media yang diterbitkan sesuai dengan tujuan penerbitan atau tidak, dan apakah media tersebut akan dibaca atau tidak, bisa ditentukan dari bagaimana isi media tersebut. 
Ramuan isi majalah internal dapat dilihat dari :
a. Informasi lingkup manajemen yaitu berbagai peristiwa yang berbeda di dalam lingkup manajemen suatu korporasi atau di dalam lingkup dunia kerja perushaan.
b. Informasi lingkup non manajemen yaitu peristiwa atau masalah dilingkup non manajemen suatu korporasi, yang dinilai penting dan menarik bagi pembaca, yang dinilai penting dan menarik bagi pembaca. Contohnya : olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial dll.
c. Informasi berdasarkan fungsi informative yaitu materi yang dapat menambah pengetahuan baru bagi pembaca
d. Informasi berdasarkan fungsi edukatif, yaitu apabila informasi itu memperkenalkan kepada pembaca tentang cara baru untuk melakukan suatu kegiatan atau cara baru untuk mengatasi suatu masalah. Cara baru yang diapaprkan bisa berupa konsep, bisa pula petunjuk praktis.
e. Informasi berdasarkan fungsi menghibur yaitu bila informasi yang dikandung memberi ganjaran psikologis, misalnya membuat pembaca terhibur atau mampu melihat sesuatu kekonyolan yang terdapat dalam suatu peristiwa sebagai cermin untuk menertawakan diri sendiri.
f. Informasi factual, yaitu diperoleh berdasarkan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi.
g. Informasi faksional yaitu disusun berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi.
h. Informasi fiksional yaitu hasil rekaan pikiran seseorang yang disusun bukan berdasarkan fakta yang terjadi, misalnya cerita pendek atau cerita bersambung.
i. Informasi peristiwa di kantor pusat.
j. Informasi peristiwa di kantor cabang.
k. Informasi peristiwa di luar kantor korporasi/organisasi, tetapi masih ada sangkut pautnya dengan kegiatan korporasi atau organsisasi serta dinilai penting atau menarik untuk diketahui pembaca
2) Format Media
Hal pertama yang dipertimbangkan dalam memilih format media adalah format apa yang cocok bagi pembaca sesuai karakternya. Format majalah dengan jumlah cukup tebal, memuat tulisan panjang, dan di desain sedmikian rupa membuat kesan mewah dan serius, lebih cocok bagi pembaca yang memiliki budaya baca kuat. Berdasarkan karakter fisik format media cetak dapat dibedakan melalui ukuran kertas yang digunakan, jenis kertas, dan kualitas cetakan.
3) Pengemasan Infromasi
Informasi yang disajikan lewat majalah internal atau organisasi juga penting dikemas agar tampil menarik di mata pembaca. Tampilan visual yang didesain dengan baik dapat membantu penyampaian informasi lebih komunikatif sehingga lebih efektif, karena bentuk visual biasanya lebih mudah ditangkap maknanya oleh pembaca ketimbang tulisan. Dalam mengemas informasi, perlu memperhatikan hal :
a. Keseimbangan dan proporsi teks, foto atau gambar. Tampilan visual yang berkaitan dengan sejumlah unsur yang didesain haruslah memperhatikan kesimbangan dan proporsi yang pas.
b. Pemilihan jenis huruf. Penataan teks sangat dipengaruhi oleh pilihan huruf yang dipakai, bagaimana jarak antara baris. Hal penting untuk dipertimbangkan dalam pemilihan huruf adalah legibility yaitu huruf yang digunakan mempermudah pembaca dalam menangkap makna informasi yang disampaikan
4) Distribusi
Hal yang harus diperhatikan dalam menerbitkan majalah internal adalah distribusi yang terdiri berupa ketepatan waktu terbit. Pembaca ingin media cetak sampai ke tangan mereka tepat waktu.
5) Frekuensi
Hal terahir yang perlu diperhatikan dalam penerbitan majalah internal agar efektif adalah periode terbit atau frekuensi. Majalah internal dengan format newsteller, majalah dan tabloid biasanya diterbitkan seminggu sekali, dua minggu sekali, sebulan sekali atau tiga bulan sekali.
[bookmark: _Toc426139403][bookmark: _Toc431124417]Variabel Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi)
Penelitian ini diangkat berdasarkan pada asumsi pendekatan teori Uses and Grativication, model ini merupakan pergeseran fokus dari tujuan komunikator ke tujuan komunikan. Uses and Gratifications Model (Model Kegunaan dan kepuasaan) merupakan pengembangan dari model jarum hipodermik. Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri seseorang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses)  media untuk mendapatkan kepuasan (gratifications) atas kebutuhan seseorang. Oleh karena itu, sebagian besar perilaku khalayak akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan individu. Uses and gratifications model meneliti asal mula kebutuhan manusia secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain (atau keterlibatan pada kegiatan lain) dan menumbuhkan pemenuhan kebutuhan. Penelitain yang menggunakan uses and gratifications model memusatkan perhatian pada kegunaan isi media untuk memperoleh gratifikasi atau pemenuhan kebutuhan. 
Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah “bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak” tetapi “bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak.
Setiap manusia pasti mempunyai kebutuhan, sesuai dengan tingkatannya. Kebutuhan setiap orang akan berbeda-beda menurut keinginannya masing-masing. Salah satunya adalah kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang berkualitas (Waluya, 1997: 81). Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai media jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu konsumen dengan jenis isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. Efek media adalah bagaimana suatu media dapat membantu responden memperjelas suatu masalah.
Khalayak mempunyai harapan-harapan tertentu dari media massa untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Khalayak juga memiliki ruang dan gerak serta kemampuan melihat isi media tertentu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebututhannya mereka.
 Nonmedia Sources of Need Satisfication 
1. Family, friends
2. Interpersonal communication
3. Hobbies 
4. Sleep
5.  Drugs etc


Individual’s Needs 
1. Cognitive needs
2. Affective needs 
3. Personal integrative needs 
4. Social integrative needs
5. Tensionrelease or escape
Social Environment
1. Demographic characteristics
2. Group affiliations 
3. Personality characteristics (psychological dispositions)

Mass Media Use 
1. Media typenewspaper, radio, tv, movies
2. Media contents
3. Exposure to media 
4. 4. Social context of media exposure





Media Gratifications (Functions) 
1. Surveillance 
2. Diversion/entertainment 
3. Personal
4. Social relationships



Teori Uses and Gratifications oleh Katz, Gurevitch dan Haas Effendy (2003:29)
Model komunikasi tersebut memulai dengan lingkungan sosial yang menentukan kebutuhan. Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual dikategorikan sebagai kebutuhan kognitif dan kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi secara integratif, kebutuhan sosial secara integratif dan kebutuhan pelepasan.
Kebutuhan kognitif merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan. Kebutuhan afektif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan pengalaman, sesuatu yang menyenangkan dan kebutuhan yang berkenaan dengan emosional. Kebutuhan pribadi secara integratif adalah kebutuhan yang diperoleh dari hasrat akan harga diri, yang tentunya berkaitan dengan peneguhan kredibilitas dan status individual. Kebutuhan sosial integratif adalah kebutuhan akan peneguhan dengan keluarga, teman dan dunia. Kebutuhan pelepasan adalah upaya menghindarkan tekanan, ketegangan.

Pada variabel terikat ini mengenai pemenuhan kebutuhan informasi menggunakan Hierarchy-of-Effects Model yang dikemukakan oleh Robert J. Lavidge and Gary A. Steiner (1961).
Menurut Robert J. Lavidge and Gary A. Steiner (1961) mengenai Hierarchy-of-Effects Model dalam konteks tindakan keputusan pembelian (Kotler and Keller, 2007: 481), dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Awareness 
Jika hampir sebagian besar target sasaran tidak menyadari objek, maka tugas dari komunikator adalah membangun awareness (kesadaran).
2. Knowledge
Target sasaran yang sudah mulai sadar pada brand tetapi belum mengetahui begitu besar, maka tugas komunikator memberikan penjelasan mengenai keunggulan produk agar target sasaran bertambah pengetahuannya.
3. Liking
Setelah target sasaran memperoleh pengetahuan tentang brand produk, maka tindakan selanjutnya komunikator harus dapat membangkitkan perasaan (feel) komunikannya untuk menyukai (liking) pada brand produk. Bagaimanapun caranya, komunikator dituntut harus mampu membangkitkan perasaan suka pada diri target sasarannya.
4. Preference
Target sasaran kemungkinan menyukai (like) produk akan tetapi tidak terlalu suka (not prefer) pada produk tersebut dibandingkan produk lainnya. Oleh karena itu, tugas komunikator harus dapat membangkitkan rasa suka yang lebih baik lagi (preference) dengan cara membandingkan kualitas keunggulan produk, nilai produk, kinerja produk, dan atribut-atribut lainnya dibandingkan produk kompetitor. Dengan komunikator membandingkan keunggulan brand produknya dengan brand kompetitor maka target sasaran akan memilih brand produk yang paling unggul.
5. Conviction
Target sasaran yang sudah prefer pada produk tertentu akan tetapi belum memiliki keyakinan yang kuat untuk melakukan tindakan pembelian pada brand produk, maka tugas komunikator adalah membangun keyakinan dan menumbuhkan minat agar target sasaran tertarik membelinya.
6. Purchase
Tahap terakhir, beberapa target sasaran yang telah memiliki keyakinan akan tetapi masih ragu-ragu untuk melakukan tindakan pembelian, maka tugas komunikator yakni mendorong lebih kuat agar konsumen melakukan tindakan keputusan pembelian, seperti menawarkan harga yang lebih murah pada brand produk dan menawarkan kepada target sasaran untuk mencoba brand produk tersebut lebih dulu, dengan begitu akan memperkuat keyakinan target sasaran. 












Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan proses terbentuknya keputusan pembelian seperti tersaji di bawah ini:
Gambar II.1
Response Hierarchy-of-Effects Model


Sumber: Robert J. Lavidge and Gary A. Steiner, “A Model for Predictive Measurements of Advertising Effectiveness,” Journal of Marketing (October 1961) 

Berdasarkan proses langkah-langkah Hierarchy-of-Effects Model, apabila dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan informasi yakni pegawai humas Polri menyadari (awareness) pentingnya menyerap berbagai informasi sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuannya. Pegawai humas Polri menyadari (awareness) di lingkungan Polri sendiri memiliki media internal berupa majalah Rastra Sewakottama sehingga pegawai merasa perlu untuk meningkatkan pengetahuannya (knowledge) mengenai perkembangan yang terjadi di lingkungan Polri. Setelah pegawai humas melihat-lihat daftar isi dari majalah Rastra Sewakottama dan merasa suka (liking) dengan isi rubrik maka akan dibacanya. Biasanya dari beberapa isi rubrik yang tersaji pada majalah Rastra Sewakottama, pegawai humas memiliki preferensi pada isi rubrik tersebut. Pegawai humas yang memiliki preferensi tinggi pada isi rubrik majalah, maka pegawai humas akan mengutamakan untuk membaca isi berita yang dirasa paling menarik. Apabila pegawai humas telah merasa yakin (conviction) pada isi rubrik yang dilihatnya lebih menarik maka tindakan selanjutnya membaca isi rubrik tersebut. Pegawai membaca seluruh isi rubrik yang dirasa menarik untuk meningkatkan pengetahuannya.   

[bookmark: _Toc426139404][bookmark: _Toc431124418]Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai perumusan masalah penelitian yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Hipotesis adalah jawaban sementara, artinya dapat benar dan dapat pula salah. Jika terbukti benar mana harus diterima yaitu Ha, tetapi jika salah satu harus ditolak yaitu H0. Dan hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi, paling tidak harus memuat dua variabel. Tujuan penyusunan hipotesis yaitu selain untuk memberi arah penelitian juga untuk membatasi variabel yang digunakan. Hipotesis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis Kausal.
Hipotesis Penelitian
Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri yang signifikan.
Hipotesis Statistik
Ho 	:	Tidak Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri.
Ha 	:	Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri.
[bookmark: _Toc426139405][bookmark: _Toc431124419]Operasionalisasi Konsep
Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Kemudian menurut (Narbuko and Achmadi, 2002: 118) variable penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Variable penelitian ditentukan oleh landasan teroritis dan kejelasannya ditegaskan oleh hipotesis penelitian.
[bookmark: _Toc426138173]Tabel 2.2 
Operasionalisasi Konsep
	Variabel Bebas (X)
	Variabel Terikat (Y)

	Media Internal
	Kebutuhan Informasi

	Dimensi
	Indikator
	Dimensi
	Indikator 

	1. Ramuan Isi
	1) Pesan yang disampaikan informative.
2) Rubriknya bervariasi.
3) Informasi sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS
	Faktor-faktor pemenuhan kebutuhan informasi
	1) Informasi lingkup perusahaan 
2) Pengetahuan tentang informasi diluar lingkup manajemen
3) Informasi yang menghibur
4) Informasi yang factual 
5) Informasi peristiwa dikantor pusat ataupun kantor cabang
6) Informasi yang edukatif
7) Informasi yang faksional
8) Informasi yang fiksional

	2. Format Media
	1) Ukuran kertas majalah internal
2) Kualitas cetakan majalah internal
3) Jenis kertas yang digunakan
	1. 
	1) 

	3. Pengemasan Informasi
	1) Keseimbangan proporsi teks, foto dan gambar 
2) Jenis huruf yang digunakan
	
	2) 

	4. Distribusi
	1) Ketepatan waktu penerimaan majalah internal
	2. 
	3) 

	5. Frekuensi
	1) Waktu terbit
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METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc426139407][bookmark: _Toc431124421]Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian yang digunakan yakni positivistik. Menurut (Kriyantono, 2008: 50) pada pendekatan positivime menunjukkan adanya realitas yang ‘real/nyata’ yang diatur oleh kaidah-kaidah tertentu yang berlaku universal. Selanjutnya, (Pawito, 2007: 50) berpendapat bahwa dalam positivisme diakui bahwa operasionalisasi konsep-konsep menjadi langkah penting dalam penelitian ilmiah. Dalam positivisme secara umum, dan apalagi naturalism  pada khususnya, istilah atau konsep yang digunakan harus didefinisikan secara spesfifik (operasioanl) agar peneliti dapat melakukan pengukuran-pengukuran. Oleh karena ketentuan-ketentuan demikian maka aliran filsafat positivism mendorong berkembangnya teknik-teknik statistic baik untuk kepentingan deskriptif maupun eksplanatif (pengujian hipotesis atau teori).
Dari uraian pernyataan di atas, dapat penulis yakni suatu penelitian baru dapat dikatakan objektif dan sesuai dengan realitas(kenyatanan) apabila penelitian ini telah secara empiris (statistik) dan telah terbukti kebenarannya sehingga menjadi pedoman bagi pengetahuan. 
Alasan menggunakan paradiga atau pendekatan postivisme dikarenakan judul penelitian dua variabel, metodologi penelitian secara kuantitatif, metode  penelitiannya survey, jenis penelitiannya eksplanatif, terdapat hipotoses statistic yang harus diuji kebenarannya, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sehingga harus diuji dengan angka-angka.
[bookmark: _Toc426139408][bookmark: _Toc431124422]Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksplanatif. (Kriyantono, 2008: 60) penelitian eksplanatif adalah jenis penelitian yang menjelaskan hubungan antara dua variable atau lebih dari dua variabel. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variable meliputi variabel bebas (X): Media Internal Rastra Sewakottama, dan variabel terikat (Y): Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas Polri. 
[bookmark: _Toc426139409][bookmark: _Toc431124423]Metode Penelitian
Metode penlitian ini yaitu survey. (Kriyantono, 2008: 59) Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebai instrument pengumpulan datanya. Tujuan menggunakan metode survei untuk memperoleh informasi tentang sejumlah respnden yang dianggap mewakili populasi tersebut. Jenis metode survei dipilih karena periset ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu bisa terjadi atau apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu.
[bookmark: _Toc426139410][bookmark: _Toc431124424]Populasi
Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin peneliti ketahui (Eriyanto, 2011: 109). Populasi dala penelitain ini sebanyak 105 personil. 
[bookmark: _Toc426139411][bookmark: _Toc431124425]Teknik Pengambilan Sampel
Menurut (Arikunto, 2006: 131) Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti oleh seorang peneliti. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik simple random sampling. Menurut (Sugiyono, 2003: 93) Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Adapun cara random sederhana yang dilakukan yakni penulis memberi nomer pada seluruh populasi, lalu mengundi (merandom/mengacak) sampai mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan. Untuk mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan dapat dilihat dari hasil penghitungan rumus besaran sampel penelitian.
Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini rumus Taro Yamane. Penulis menggunakan tingkat kebenaran 95% dengan tingkat presisi (kesalahan) 5% atau 0,05 pada rumus Taro Yamane. Penulis menggunakan tingkat kesalahan 5% yakni karena data populasi dalam penelitian ini sudah homogeny maka tidak perlu membutuhkan jumlah sampel yang besar, semakin daa sampelnya homogeny maka hasil penelitian akan semakin dapat digeneralisasikan kepada jumlah populasi. Selanjutnya, jika hipotesis statistic (Ha) yang diterima maka hasil penelitian dapat dikatakan benar 95% dapat berlaku untuk populasi penelitian 




Sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 personil.
[bookmark: _Toc426139412][bookmark: _Toc431124426]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh melalui dua sumber:
[bookmark: _Toc426139413][bookmark: _Toc431124427]Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausala dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey ataupun observasi (Hermawan, 2005:168). Sumber data primer untuk penelitian penulis dipperoleh dari penyebaran kuesioner.
Jenis pertanyaan kuesioner yang penulis berikan kepada responden yakni pertanyaan tertutup. Pertanyaan ttertutup (close-ended questions) memberikan pilihan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner (Hermawan, 2005: 130). Dalam penelitian penulis, menggunakan pilihan ganda (multiple category) berupa skala likert.
Sedangkan mengukur pendapat/persepsi dari responden menggunakan skala pengukuran likert. 
(Riduwan, 2008: 86) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimeni, dimensi dijabarkan menjadi indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:
[bookmark: _Toc426138174]Tabel 3.1 
Kategori Jawaban Skala Likert
	Jawaban Skala Likert
	Kode
	Skor

	Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Ragu-Ragu
	RG
	3

	Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1


Sumber : (Riduwan, 2008: 86)
[bookmark: _Toc426139414][bookmark: _Toc431124428]Data Sekunder
Menurut (Hermawan, 2005: 158) Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internet wbsite, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli dari perushaan-perushaan yang memang mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder. 
Kajian literature yaitu bagian yang berisi teori-teori yang mendukungnya (Arikunto, 2006: 34). Kajian pustaka yang biasa juga disebut dengan istilah telaah pustaka atau landasan teori, atau apa pun sebutannya, merupakan bagian yang amat penting dalam sebuah karya ilmiah
[bookmark: _Toc426139415][bookmark: _Toc431124429]Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
[bookmark: _Toc426139416][bookmark: _Toc431124430]Uji Validitas
Menurut (Ardianto, 2010: 187) Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur, sedangkan reliabilitas adalah dapat dipercayainya alat ukur tersebut. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah suatu alat ukur ditentukan oleh sejauh mana isi alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspek kerangka konsep (Ardianto, 2010: 188).
Jumlah responden untuk uji validitas sebanyak 30 orang. Alasan menggunakan 30 orang, dikarenakan penulis mengambil rujukan dari buku (Sugiyono, 2003: 141). Lalu, rumus yang digunakan untuk uji validitas yakni korelasi pearson product moment. Hasil data penelitian dikatakan valid apabila nilai r hitung pearson product moment > 0,349 (Sugiyono, 2003: 143).


Keterangan :



[bookmark: _Toc426139417][bookmark: _Toc431124431]Uji Reliabilitas
Menurut (Semiawan, 2010: 136) Reliabilitas menunjuk kepada tingkat konsistensi bila penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang lain atau oleh peneliti yang sama tapi tempat yang berbeda. Uji validitas harus dilakukan untuk menjamin bahwa instrument yang digunakan benar-benar telah mengukur apa yang hendak diukur. 
Crombach Alpha merupakan salah satu koefisian reliabilitas yang paling sering digunakan. Kemudian alas an menggunakan crombach alpha atau koefisien alpha dikarenakan crombach alpha merupakan teknik reliabilitas internal terbaik untuk menentukan derajat fluktuasi yang tinggi, disamping itu pula tes crombach alpha atau koefisien alpha diberikan hanya satu kali, maka soal-soalnya dikorelasikan satu sama lain, dan tidak ada kemungkinan pengaruh waktu untuk mengintervensi seperti yang terjadi pada metode test-retest. Angka crombach alpha atau koefisien alpha yabng rendah menunjukkan item-item pernyataan kuesioner memiliki kinerja yang buruk dalam mencerminkan suatu konstruk yang melandasi suatu skala pengukuran. 
Menurut (Hermawan, 2005: 126) internal consistency reliability mencakup sejauhmana item0item instrument bersifat homogeny dan mencerminkan ‘construct’  yang sama yang melandasinya. Menurut Nunnaly (1978) yang dikutip oleh (Hermawan, 2005: 126)  suatu ‘construct’ dianggap ‘reliable’ jika koefisien alpha-nya ≥ 0,70.


[bookmark: _Toc426139418][bookmark: _Toc431124432]Teknik Analisis Data
Menurut Patton seperti yang dikutip oleh Ardianto (2010: 217) analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Dalam hal ini, menganalisis data ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat mengjadi teori substantif.
Menurut Fawcett dan Garity (2009: 28) Teknik analisis data merupakan metode pengkodean data yang dapat berupa kalimat atau prosedur statistik yang diterapkan pada data yang berupa angka. Teknik analisis data secara kuantitatif. Sugiyono (2003: 15) Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data yang kualitatif yang diangkakan.
Analisis data penelitian kuantitatif ini dimulai dari proses:
1) Analisis Univariat
Pada analisis univariat yang digunakan adalah statistik deskriptif. (Kriyantono, 2008: 167) statistik deskriptif digunakan pada riset deskriptif, yang berupaya menggambarkan gejala atau fenomena dari satu variabel yang diteliti tanpa berupa menjelaskan hubungan-hubungan yang ada. Jadi, analisis statistik deskriptif yang penulis gunakan yakni menghitung nilai mean pada setiap tabel distribusi frekuensi yang ada di bab IV.
Berikut ini rumus nilai mean (rata-rata):
Distribusi frekuensi. Kegunaan dari distribusi frekuensi adalah membantu peneliti untuk mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari data penelitian.
(Kriyantono, 2008: 169) Mean (nilai rata-rata) adalah nilai tengah dari total bilangan. Mean diperoleh dari rumus:


Keterangan :
Xi = nilai pengukuran ke-i
fi = Frekuensi kelas ke-i
n = banyaknya pengamatan
Setelah mendapatkan hasil nilai mean kemudian diinterpretasikan ke dalam rentang skala data interval untuk mengetahui kategori jawaban dari setiap item pernyataan dalam tabel tunggal. 
Data interval yaitu skala yang jarak antara satu data dengan data lain sama tetapi tidak mempunyai nilai nol.


2) Rumus Regresi Linear Sederhana
Korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungan yang erat. Setiap regresi dipastikan terdapat korelasinya. Tetapi, belum tentu korelasi dilanjutkan dengan regresi (Kriyantono, 2008: 181). Analisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. Menurut Mustikoweni (2002) yang dikutip oleh (Kriyantono, 2008: 181), regresi ditujukan untuk mencari bentuk hubungan dua variabel atau lebih dalam bentuk fungsi atau persamaan, sedangkan analisis korelasi bertujuan untuk mencari derajat keeratan hubungan dua variabel atau lebih.
(Field, 2009: 206) faktor-faktor yang harus diinterpretasikan pada output Regresi Linear Sederhana, sebagai berikut:
1. Langkah Pertama: Koefisien Determinasi (Model Summary)
Rumus Koefisien Determinasi (r square) seperti terlihat dibawah ini:
KD = (βxy)2 x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi (untuk mengetahui besarnya nilai variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas).
βxy  =  Pengaruh X terhadap Y
(Singh, 2007: 181) Model summary dipergunakan untuk menilai goodness of fit of regression equation, yakni menilai kesesuaian/kecocokan model dari persamaan regresi yang telah dirumuskan. Hasil dari goodness of fit of regression equation dari model regresi penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dari kedua variabel penelitian ini memberikan kontribusi berapa persen.
[bookmark: _Toc426138175]Tabel 3.2
Interpretasi Model Summary
	Range
	Interpretation 

	Di atas 75 persen
	Sangat Baik

	50 – 75 persen
	Baik 

	25 – 50 persen
	Cukup Baik 

	Di bawah 25 persen
	Jelek 


Sumber : (Singh, 2007: 181)

2. Langkah Kedua: Uji Parsial (Uji t) atau Uji Signifikansi
Uji Parsial (Uji t) ini dipergunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikans antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh yang terjadi didalam penelitian ini termasuk kategori yang signifikans atau tidak. Uji t test ini digunakan untuk menjawab hipotesis statistik, maksudnya hipotesis H0 atau Ha yang didapat diterima dalam penelitian.


Keterangan :
t    = Uji signifikansi hubungan
βxy  =  Pengaruh X terhadap Y
n 	= Besarnya sampel dalam penelitian
3. Langkah Ketiga: Coefficient Beta (β)
Statistik inferensial ini menggunakan data interval, maka jenis rumus statistik yang digunakan regresi linear sederhana. Simbol regresi linear sederhana ditulis dengan huruf ‘β’, berikut rumusnya :
[image: ]
Keterangan:


[bookmark: _Toc411924003][bookmark: _Toc413909054][bookmark: _Toc413909263][bookmark: _Toc426138176]Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan Interpretasi 
Hasil Pengaruh (beta)
	Interval Koefisien
	Kategori Nilai

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah 

	0,40 – 0,599
	Sedang 

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat kuat


  (Sugiyono, 2003: 183)
4. Langkah Keempat: Persamaan Regresi Linear Sederhana
Selanjutnya, hasil penelitian juga dapat dibuat kedalam bentuk grafik regresi linear sederhana. Tentunya dengan menggunakan persamaan rumus regresi sederhana (Kriyantono, 2008: 182) seperti terlihat di bawah ini:
Nilai b dihitung dengan rumus:

Nilai a dihitung dengan rumus:





Keterangan :
 Variabel tidak bebas atau variabel terikat (variabel dependen yang diprediksi).
 Variabel bebas (variabel independen yang mempunyai nilai tertentu).
 Nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0.
 Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependent (terikat) yang didasarkan pada variabel independent (bebas). Bila  maka grafiknya naik, bila  maka terjadi penurunan.
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[bookmark: _Toc426139421][bookmark: _Toc427443209][bookmark: _Toc431124435]Sejarah POLRI
Lahir, tumbuh dan berkembangnya Polri tidak lepas dari sejarah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia sejak Proklamasi. Kemerdekaan Indonesia, Polri telah dihadapkan pada tugas-tugas yang unik  dan  kompleks. Selain menata keamanan dan ketertiban masyarakat di masa perang, Polri juga terlibat langsung dalam pertempuran melawan penjajah dan berbagai opersai militer bersama-sama satuan angkatan bersenjata yang lain. Kondisi seperti ini dilakukan oleh Polri karena Polri lahir sebagai satu-satunya satuan bersenjata yang relatif lebih lengkap. Hanya empat hari setelah kemerdekaan, tepatnya tanggal 21 Agustus 1945, secara tegas pasukan polisi segera memproklamirkan diri sebagai Pasukan Polisi Republik Indonesia dipimpin oleh Inspektur Kelas I (Letnan Satu) Polisi Mochammad Jassin di Surabaya, langkah awal yang dilakukan selain mengadakan pembersihan dan pelucutan senjata terhadap tentara Jepang yang kalah perang, juga membangkitkan semangat moral dan patriotik seluruh rakyat maupun satuan-satuan bersenjata yang sedang dilanda depresi dan kekalahan perang yang panjang. Tanggal 29 September 1945 tentara Sekutu yang didalamnya juga terdapat ribuan tentara Belanda menyerbu Indonesia dengan dalih ingin melucuti tentara Jepang. Pada kenyataannya pasukan sekutu tersebut justru ingin membantu Belanda menjajah kembali Indonesia. Oleh karena itu perang antara sekutu dengan pasukan Indonesiapun terjadi dimana-mana. Klimaksnya terjadi pada tanggal 10 Nopember 1945, yang dikenal sebagai “Pertempuran Surabaya”. Tanggal itu kemudian dijadikan sebagai hari Pahlawan secara Nasional yang setiap tahun diperingati oleh bangsa Indonesia Pertempuran 10 Nopember 1945.di Surabaya menjadi sangat penting dalam sejarah Indonesia, bukan hanya karena ribuan rakyat Indonesia gugur, tetapi lebih dari itu karena semangat heroiknya mampu menggetarkan dunia dan PBB akan eksistensi bangsa dan negara Indonesia di mata dunia. Andil pasukan Polisi dalam mengobarkan semangat  perlawanan rakyat ketika itupun sangat besar alam menciptakan keamanan dan ketertiban didalam negeri, Polri juga sudan banyak disibukkan oleh berbagai operasi militer, penumpasan pemberontakan dari DI & TII, PRRI, PKI RMS RAM dan G 30 S/PKI serta berbagai penumpasan GPK. Dalam perkembangan paling akhir dalam kepolisian yang semakin modern dan global, Polri bukan hanya mengurusi keamanan dan ketertiban di dalam negeri, akan tetapi juga terlibat dalam masalah-masalah keamanan dan ketertiban regional maupun internasional, sebagaimana yang di tempuh oleh kebijakan PBB yang telah meminta pasukan-pasukan polisi, termasuk Indonesia, untuk ikut aktif dalam berbagai operasi kepolisian, misalnya di Namibia (Afrika Selatan) dan di Kamboja (Asia). 


[bookmark: _Toc427443210][bookmark: _Toc431124436]Unsur Pengawas dan Pembantu Pimpinan/Pelayanan
Unsur pimpinan Mabes Polri adalah Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri). Kapolri adalah Pimpinan Polri yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kapolri berpangkat Jenderal Polisi, Sejak 16 Januari 2015, Jenderal Sutarman diberhentikan dengan hormat dan digantikan oleh Jenderal Pol Badrodin Haiti.
Unsur Unsur Pengawas dan Pembantu Pimpinan/Pelayanan terdiri dari:
· Inspektorat Pengawasan Umum (Itwasum), bertugas membantu Kapolri dalam penyelenggaraan pengawasan dan pemeriksaan umum dan perbendaharaan dalam lingkungan Polri termasuk satuan-satuan organsiasi non struktural yang berada di bawah pengendalian Kapolri
· Asisten Kapolri Bidang Operasi (As Ops), bertugas membantu Kapolri dalam penyelenggaraan fungsi manajemen bidang operasional dalam lingkungan Polri termasuk koordinasi dan kerjasama eksternal serta pemberdayaan masyarakat dan unsur-unsur pembantu Polri lainnya. 
· Asisten Kapolri Bidang Perencanaan Umum dan Pengembangan (Asrena), bertugas membantu Kapolri dalam penyelenggaraan fungsi perencanaan umum dan pengembangan, termasuk pengembangan sistem organisasi dan manajemen serta penelitian dan pengembangan dalam lingkungan Polri
· Asisten Kapolri Bidang Sumber Daya Manusia (AS SDM), bertugas membantu Kapolri dalam penyelenggaraan fungsi manajemen bidang sumber daya manusia termasuk upaya perawatan dan peningkatan kesejahteraan personel dalam lingkungan Polri..
· Asisten Kapolri Sarana dan Prasarana (Assarpras), bertugas membantu Kapolri dalam penyelenggaraan fungsi sarana dan prasarana dalam lingkungan Polri. 
· Divisi Pertanggungjawaban Profesi dan Pengamanan Internal (Div Propam), adalah unsur pelaksana staf khusus bidang pertanggungjawaban profesi dan pengamanan internal..
· Divisi Hukum (Div Kum). Dengan pimpinan Irjen Pol Syahrul Mamma.
· Divisi Hubungan Masyarakat (Div Humas) dengan pimpinan Irjen Pol Brigjen Pol Dr Anton Charliyan
· Divisi Hubungan Internasional (Div Hubinter), adalah unsur pembantu pimpinan bidang hubungan internasional yang ada dibawah Kapolri. Bagian ini membawahi National Crime Bureau Interpol (NCB Interpol), untuk menangani kejahatan internasional. 
· Divisi Teknologi Informasi Kepolisian (Div TI Pol), adalah unsur pembantu pimpinan di bidang informatika yang meliputi teknologi informasi dan komunikasi elektronika. 
· Staf Pribadi Pimpinan (Spripim)
· Sekretariat Umum (Kasetum)
· Pelayanan Markas (Kayanma)
· Staf Ahli Kapolri, bertugas memberikan telaahan mengenai masalah tertentu sesuai bidang keahliannya

[bookmark: _Toc426139426][bookmark: _Toc427443211][bookmark: _Toc431124437]Divisi Humas POLRI
Divhumas Polri merupakan unsur pengawas dan pembantu pimpinan yang berada dibawah Kapolri. Divhumas Polri bertugas membina dan menyeleggarakan  fungsi hubungan masyarakat (humas) dilingkungan Polri, mengelola informasi, data, dan dokumentasi yang dapat diakses oleh masyarakat. Salah satu kegiatan Divisi Humas Polri yaitu menerbitkan majalah internal Rastra Sewakotta yang dibagikan kepada seluruh personil POLRI/PNS maupun karyawan dan staf di lingkungan Polri. 
[bookmark: _Toc427443212][bookmark: _Toc431124438]Media Internal Rastra Sewakottama
Polri memiliki lebih dari 100 kantor cabang yang tersebar diseluruh Indonesia dan ratusan personil POLRI/PNS, tentunya hal tersebut memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam menginformasikan kebijakan dan menyatukan satu informasi ke seluruh personil POLRI/PNS. 
Polri memiliki beberapa sarana media internal, namun yang menjadi fokus disini adalah Majalah Rastra Sewakottama yang dikemas secara khusus oleh Tim Redaksi Rastra. Proses pembuatan Majalah RAstra Sewakottama tidak dapat dipandang sebelah mata, meskipun majalah ini hanya sebatas majalah internal sehingga namun majalah ini dikelola secara serius layaknya in house magazine diperusahaan besar lainnya. 
Layaknya media massa umumnya, Majalah Rastra Sewakottama memiliki reporter dan fotographer khusus untuk pembuatan isi berita. Isi majalah Rastra Sewakottama mencakup beberapa rubrik mulai dari penyampaian Kapolri, prestasi Personil Polri dan informamsi kegiatan baik di Polsek, maupun di Polda.
 Personil POLRI/PNS baik pria dan wanita dengan umur dan latar belakang pendidikan yang berbeda membutuhkan informasi yang sama mengenai Polri. Sedangkan mereka yang bertugas secara teknis dilapangan dan nonteknis memiliki kedudukan yang sama dalam mendapatkan informasi. Para personil POLRI/PNS yang tersebar dalam pembagian kerja memiliki persamaan kepentingan dalam mencari, mengetahui dan menularkan informasi yang tersedia mengenai institusinya. 
Majalah Rastra Sewakottama memiliki Tim Redaksi selayaknya majalah pada umumnya. Majalah Rastra Sewakotta dilindungi oleh Kapolri dan Wakapolri sebagai penasehat dalam penerbitan majalah Rastra Sewakottama. Kadiv Humas Polri sebagai ketua pengarah dan wakil ketua pengarah yaitu KARO PENMAS (Kepala Biro Penerangan Masyarakat) dan KARO PID (Kepala Biro Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi). 
Desain Majalah Rastra Sewakottama dibuat sesuai dengan identitas Polri mulai dari warna yang dipilih disetiap halaman,  pemilihan jenis dan ukuran teks yang dipilih agar mudah untuk dibaca. Nama dari majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan logo dari Polri yaitu Rastra Sewakottama. 
Salah satu rubric majalah Rastra Sewakottama yaitu menangangkat personil Kombes.Pol. Apriastini Bakti Bugiansri S.Ik. yang bertugas sebagai ajudan mantan ibu Negara Republik Indonesia, Ibu Hj. Ani Susilo Bambang Yudhoyono. Dengan memberikan informasi mengenai Kombes Pol Apriastinim, maka pembaca dapat mengenal lebih dekat secara personil.
[bookmark: _Toc431124439]Karakteristik Media Internal Rastra Sewakottama
Adapun karakteristik media internal Rastra Sewakottama, dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Daya jangkau media internal Rastra Sewakottama didistribusikan ke lingkungan internal Polri yang ada di DKI Jakarta. Setiap devisi yang berada di lingkungan Polri diberikan majalah internal Rastra Sewakottama sehingga seluruh pegawai mengetahui informasi terbaru yang sedang terjadi di lingkungan internal Polri. Namun, media internal Rastra Sewakottama lebih diutamakan harus terdistribusi dengan baik pada lingkungan Mabes Polri dikarenakan jumlah pegawai kepolisian Mabes Polri lebih banyak sehingga pegawai kepolisian harus mengetahui perkembangan berita yang terjadi di lingkungan internal institusi kepolisian itu sendiri.
2. Target sasaran dari Media Internal Rastra Sewakottama ini adalah pegawai kepolisian Republik Indonesia.
3. Penerbitan Media Internal Rastra Sewakottama berlangsung 3 bulan sekali, dengan jumlah halaman 63 lembar, dengan seluruh halaman di cetak berwarna, dan berat kertas perlembarnya 100 gram.
4. Penyampaian pesannya cenderung satu arah karena pegawai humas hanya membaca isi rubrik saja dan tidak dapat berkomunikasi secara dua arah.
5. Kegiatan komunikasi dilakukan secara terencana yakni tim penyusun berita telah merencanakan tema isi rubrik apa saja yang akan disajikan pada majalah Rastra Sewakottama, kemudian oleh pimpinan redaksi dibuat jadwal untuk melakukan wawancara kepada narasumber dan melakukan organisir kepada staf yang terlibat dalam pembuatan majalah internal ini, mulai dari menyiapkan materi sampai proses pencetakan majalah dan pendistribusian majalah.
6. Isi rubrik mencakup kegiatan internal institusi kepolisian dan tersedia informasi berita umum namun tidak terlalu banyak. Berita umumnya hanya sebagai berita pelengkap saja.
[bookmark: _Toc426139429][bookmark: _Toc431124440]Deskripsi Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc426139430][bookmark: _Toc431124441]Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Bebas
[bookmark: _Toc426138177]Tabel 4.1 Uji 
Validitas dan Reliabilitas Variabel Bebas
	
	Hasil Uji Validitas
	Hasil Uji Reliabilitas

	Indikator
	r hitung
	r tabel
	Ket
	Cronbach's Alpha
	α
	Ket

	X1
	0,876
	> 0,349
	Valid
	0,875
	> 0,7
	Reliabel

	X2
	0,622
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X3
	0,650
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X4
	0,575
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X5
	0,593
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X6
	0,750
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X7
	0,823
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X8
	0,763
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X9
	0,509
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X10
	0,597
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	X11
	0,634
	> 0,349
	Valid
	
	
	



Sebelum kuesioner penelitian ini disebarkan ke seluruh pegawai, maka penulis melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner ke 30 pegawai terlebih dulu. Tujuan melakukan uji validitas dan reliabilitas pada pernyataan kuesioner yakni untuk memastikan bahwa item pernyataan yang telah dibuatnya telah valid dan reliabel sehingga data penelitian menjadi layak untuk diteliti dalam bentuk statistik.
Berdasarkan hasil pengujian item pernyataan kuesioner dengan menggunakan rumus uji validitas dan reliabilitas, maka dapat diketahui hasil data item pernyataan kuesioner ini valid atau tidak, telah tersaji dalam Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Bebas (X) di atas, yakni:
1) Pada variabel bebas ini memiliki jumlah item pernyataan kuesioner sebanyak 11 item pernyataan. 
2) Hasil uji validitas item pernyataan kuesioner untuk variabel “Media Internal Rastra Sewakottama” dapat diketahui pada hasil angka di kolom r hitung, yakni ternyata seluruh angka hasil penghitungan lebih besar dari angka kritis (0,349) sehingga dapat dikatakan seluruh item pernyataan sudah valid atau dengan perkataan lain semua item pernyataan kuesioner pada variabel bebas telah benar-benar mengukur apa yang ingin diukur sehingga item pernyataan kuesioner tersebut dapat dipergunakan untuk penelitian ini.
3) Hasil uji reliabilitas dengan penghitungan rumus cronbach alpha, diperoleh nilai koefisien cronbach alpha sebesar 0,875 > 0,7 artinya secara keseluruhan item pernyataan sudah reliabel atau konsisten sehingga seluruh item dapat digunakan untuk penghitungan statistik dan dapat dipergunakan untuk penelitian ini.

[bookmark: _Toc426139431][bookmark: _Toc431124442]Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Terikat
[bookmark: _Toc426138178]Tabel 4.2 
 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Terikat
	
	Hasil Uji Validitas
	Hasil Uji Reliabilitas

	Indikator
	r hitung
	r tabel
	Ket
	Cronbach's Alpha
	α
	Ket

	Y12
	0,665
	> 0,349
	Valid
	0,863
	> 0,7
	Reliabel

	Y13
	0,688
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y14
	0,568
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y15
	0,665
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y16
	0,638
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y17
	0,528
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y18
	0,633
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y19
	0,547
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y20
	0,822
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y21
	0,578
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y22
	0,691
	> 0,349
	Valid
	
	
	

	Y23
	0,625
	> 0,349
	Valid
	
	
	



Berdasarkan hasil pengujian item pernyataan kuesioner dengan menggunakan rumus uji validitas dan reliabilitas, maka dapat diketahui hasil data item pernyataan kuesioner ini valid atau tidak, telah tersaji dalam Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Terikat (Y) di atas, yakni:
1) Pada variabel terikat ini memiliki jumlah item pernyataan kuesioner sebanyak 12 item pernyataan. 
2) Hasil uji validitas item pernyataan kuesioner untuk variabel “Pemenuhan Kebutuhan Informasi” dapat diketahui pada hasil angka di kolom r hitung, yakni ternyata seluruh angka hasil penghitungan lebih besar dari angka kritis (0,349) sehingga dapat dikatakan seluruh item pernyataan sudah valid atau dengan perkataan lain semua item pernyataan kuesioner pada variabel bebas telah benar-benar mengukur apa yang ingin diukur sehingga item pernyataan kuesioner tersebut dapat dipergunakan untuk penelitian ini.
3) Hasil uji reliabilitas dengan penghitungan rumus cronbach alpha, diperoleh nilai koefisien cronbach alpha sebesar 0,863 > 0,7 artinya secara keseluruhan item pernyataan sudah reliabel atau konsisten sehingga seluruh item dapat digunakan untuk penghitungan statistik dan dapat dipergunakan untuk penelitian ini.
[bookmark: _Toc426139432][bookmark: _Toc431124443]Deskripsi Hasil Penelitian
Setelah penulis melakukan pengujian validitas dan reliabilitas pada 
[bookmark: _Toc426139433][bookmark: _Toc431124444]Identitas Responden 
[bookmark: _Toc426138179]Tabel 4.3
Jenis kelamin responden
n=83
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persen

	Laki-laki
	38
	45,8

	Perempuan
	45
	54,2

	Total
	83
	100,0

	Sumber data: kuesioner no.1
	
	



Sesuai data yang terkumpul pada tabel di atas, mengenai jenis kelamin responden diperoleh perincian data sebagai berikut: ternyata responden paling banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 54,2%, dan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 45,8%.
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner ternyata responden yang berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi dalam penelitian ini dikarenakan memang pegawai humas Polda Metro Jaya lebih banyak perempuan dan pegawai perempuan dibutuhkan di divisi Humas untuk mengerjakan tugas pekerjaan yang sifatnya lebih ke teknis seperti melakukan kliping, menghubungi wartawan untuk kegiatan press conference, dan memasukan berita ke website.
[bookmark: _Toc426138180]Tabel 4.4
Usia responden saat ini
n=83
	Kelompok Usia
	Frekuensi
	Persen

	20 – 25 Tahun
	2
	2,4

	26 – 31 Tahun
	8
	9,6

	32 – 37 Tahun
	9
	10,8

	38 – 43 Tahun
	20
	24,1

	Di atas 43 Tahun
	44
	53,0

	Total
	83
	100,0

	Sumber data: kuesioner no.2
	
	



Sesuai temuan data penelitian yang terkumpul pada tabel di atas, mengenai Usia responden saat ini, diperoleh perincian data sebagai berikut: ternyata responden paling banyak berada pada usia di atas 43 tahun sebesar 53%, lalu responden yang berada pada usia antara 38 – 43 tahun sebesar 24,1%, kemudian yang berada pada usia antara 32 – 37 tahun sebesar 10,8%, selanjutnya yang berada pada usia antara 26 – 31 tahun sebesar 9,6%, dan yang berada pada usia antara 20 – 25 tahun sebesar 2,4%.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui dengan jelas yakni ternyata responden yang berusia di atas 43 tahun lebih banyak, artinya bahwa pegawai humas di Kepolisian Polda Metro Jaya merupakan pegawai senior dan telah lama bekerja bidang kehumasan untuk membantu publikasi kegiatan Kepolisian Polda Metro Jaya.

[bookmark: _Toc426138181]Tabel 4.5
Pendidikan terakhir responden
n=83
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persen

	SMA
	8
	9,6

	D3
	13
	15,7

	S1
	52
	62,7

	S2
	10
	12,0

	Total
	83
	100,0

	Sumber data: kuesioner no.3
	
	



Berdasarkan temuan data penelitian yang terkumpul pada tabel di atas, mengenai Pendidikan terakhir responden, diperoleh perincian data sebagai berikut: responden paling banyak berpendidikan S1 sebesar 62,7%, sedangkan yang berpendidikan D3 sebesar 15,7%, lalu yang berpendidikan S2 sebesar 12%, dan yang berpendidikan SMA sebesar 9,6%.
Dari hasil uraian di atas, dapat diketahui dengan jelas ternyata pegawai humas Polda Metro Jaya didominasi dengan tingkat pendidikan terakhir S1, artinya bahwa pegawai yang bekerja di Divisi Humas merupakan orang-orang yang memiliki kriteria pendidikan yang cukup bagus karena tugas pekerjaan Humas harus didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas.




[bookmark: _Toc426138182]Tabel 4.6
Responden selalu membaca Majalah Rastra Sewakottama setiap terbit
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Ya
	83
	100,0

	Tidak
	0
	0,0

	Total
	83
	100,0

	Sumber data: kuesioner no.4
	
	



Sesuai perolehan data penelitian yang terkumpul pada tabel di atas, mengenai Responden selalu membaca Majalah Rastra Sewakottama setiap terbit, diperoleh perincian data sebagai berikut: ternyata responden paling banyak memberikan jawaban ‘ya’ sebesar 100%, dan yang menjawab ‘tidak’ sebesar 0%.
Dari hasil temuan penelitian, menunjukkan bahwa pegawai Humas telah membaca Majalah internal karena majalah Rastra Sewakottama dirasakan penting untuk pemenuhan kebutuhan informasi bagi setiap individu pegawai. Pegawai merasa perlu memperoleh pengetahuan baru dari membaca perkembangan berita yang terjadi sehingga pegawai dapat bertambah wawasan berpikirnya.
[bookmark: _Toc426138183]Tabel 4.7
Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu membaca majalah Rastra Sewakottama
n=83
	Berapa kali membaca
	Frekuensi
	Persen

	1 - 2 Kali
	49
	59,0

	3 - 4 Kali
	21
	25,3

	5 - 6 Kali
	8
	9,6

	Lebih dari 6 Kali
	5
	6,0

	Total
	83
	100,0

	Sumber data: kuesioner no.5
	
	



Sesuai temuan penelitian yang terkumpul pada tabel di atas, mengenai Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu membaca majalah Rastra Sewakottama, diperoleh perincian data sebagai berikut: ternyata responden paling banyak membaca majalah antara 1 – 2 kali sebesar 59%, lalu respondne yang membaca antara 3 – 4 kali sebesar 25,3%, kemudian yang membaca antara 5 – 6 kali sebesar 9,6%, dan yang membaca lebih dari 6 kali sebesar 6%.
Dari uraian di atas, menunjukkan pegawai paling banyak membaca majalah Rastra Sewakottama sebanyak 1 – 2 kali, artinya bahwa responden hanya butuh waktu 1 sampai 2 kali saja untuk menyelesaikan isi rubrik dalam majalah internal ini dikarenakan responden hanya membaca rubrik yang dinilainya menarik dan sesuai dengan kebutuhannya dalam memperoleh informasi.(Miller, 1999 #63)
[bookmark: _Toc426139434][bookmark: _Toc431124445]Variabel Bebas (X)
[bookmark: _Toc426138184]Tabel 4.8
Pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra Sewakottama informatif
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	31
	37,3
	5
	155

	Setuju
	37
	44,6
	4
	148

	Ragu-Ragu
	15
	18,1
	3
	45

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	348

	Sumber data: kuesioner no.1
	
	
	Mean:
	4,19



Terlihat jelas data penelitian pada tabel di atas, mengenai Pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra Sewakottama informatif, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 44,6%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 37,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 18,1%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,19 termasuk kategori setuju.4,19


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra Sewakottama informatif dikarenakan tulisan beritanya menyampaikan informasi yang jelas dan lengkap sehingga pesan informasi beritanya dapat diketahui pembaca secara tepat juga.
[bookmark: _Toc426138185]Tabel 4.9
Rubrik yang ada di dalam majalah rastra Sewakottama sangat bervariasi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	31
	37,3
	5
	155

	Setuju
	41
	49,4
	4
	164

	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	3
	33

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	352

	Sumber data: kuesioner no.2
	
	
	Mean:
	4,24



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, tentang Rubrik yang ada di dalam majalah Rastra Sewakottama sangat bervariasi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 49,4%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 37,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 13,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,24 termasuk kategori sangat setuju.4,24


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa topik yang di bahas dalam majalah Rastra Sewakottama sangat bervariatif dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pembaca. Semakin variatif rubrik yang dimuat dalam majalah Rastra Sewakottama maka semakin banyak pilihan bagi pembaca untuk menambah informasi pengetahuannya. Hal ini membuat pembaca menjadi semakin tertarik dan senang untuk memperoleh informasi dari membaca majalah internal.
[bookmark: _Toc426138186]Tabel 4.10
Informasi yang dikemas didalam  majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	28
	33,7
	5
	140

	Setuju
	42
	50,6
	4
	168

	Ragu-Ragu
	13
	15,7
	3
	39

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	347

	Sumber data: kuesioner no.3
	
	
	Mean:
	4,18



Mengacu data temuan penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang dikemas didalam  majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 50,6%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 33,7%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 15,7%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%. Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,18 termasuk kategori setuju.4,18

[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa informasi berita-berita yang termuat pada masing-masing rubrik dalam majalah Rastra Sewakottama ini menarik dibaca oleh pegawai negeri karena responden dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai aktivitas yang telah dilakukan Institusi Kepolisian RI. Informasi berita yang dimuat pada masing-masing rubrik memenuhi kebutuhan responden sehingga responden membaca isi beritanya.
[bookmark: _Toc426138187]Tabel 4.11
Ukuran majalah Rastra Sewakottama memudahkan personil POLRI/PNS untuk membawanya
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	31
	37,3
	5
	155

	Setuju
	39
	47,0
	4
	156

	Ragu-Ragu
	13
	15,7
	3
	39

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	350

	Sumber data: kuesioner no.4
	
	
	Mean:
	4,22



Sesuai perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Ukuran majalah Rastra Sewakottama memudahkan personil POLRI/PNS untuk membawanya, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 47,0%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 37,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 15,7%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,22 termasuk kategori sangat setuju.

[image: ]4,22

Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju karena ukuran majalah Rastra Sewakottama sama dengan ukuran majalah pada umumnya dan responden masih bisa membawa majalah internal ini kemana pun pergi. Responden tidak merasa keberatan membawa majalah internal ini dan disaat santai pun majalah Rastra Sewakottama dibaca kembali.










[bookmark: _Toc426138188]Tabel 4.12
Kualitas cetakan majalah Rastra Sewakottama sangat baik
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	33
	39,8
	5
	165

	Setuju
	39
	47,0
	4
	156

	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	3
	33

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	354

	Sumber data: kuesioner no.5
	
	
	Mean:
	4,27



Terlihat jelas temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Kualitas cetakan majalah Rastra Sewakottama sangat baik, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 47,0%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 39,8%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 13,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,27 termasuk kategori sangat setuju.4,27


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa kualitas cetakan majalah Rastra Sewakottama hasilnya sangat bagus karena tulisan berita dan gambar fotonya terlihat jelas tanpa berbayang sehingga menarik dilihat dan tidak mengganggu pandangan untuk membaca isi berita yang termuat dalam rubrik.
[bookmark: _Toc426138189]Tabel 4.13
Jenis kertas majalah Rastra Sewakottama tebal dan tidak mudah rusak
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	26
	31,3
	5
	130

	Setuju
	50
	60,2
	4
	200

	Ragu-Ragu
	7
	8,4
	3
	21

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	351

	Sumber data: kuesioner no.6
	
	
	Mean:
	4,23



Dari hasil temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Jenis kertas majalah Rastra Sewakottama tebal dan tidak mudah rusak, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 60,2%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 31,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 8,4%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,23 termasuk kategori sangat setuju.4,23


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa jenis kertas yang digunakan majalah Rastra Sewakottama cukup tebal sehingga kertas tidak cepat kusut dan robrek. Pemilihan kualitas kertas untuk mencetak majalah internal mempengaruhi kemenarikan isi majalah karena majalah yang menggunakan kualitas bagus maka terlihat menarik dan nyaman untuk dipegangnya saat membalik lembaran kertas berikutnya saat membaca rubrik.
[bookmark: _Toc426138190]Tabel 4.14
Penempatan teks/naskah dengan gambar yang ada di majalah Rastra Sewakottama seimbang
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	20
	24,1
	5
	100

	Setuju
	43
	51,8
	4
	172

	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	3
	48

	Tidak Setuju
	4
	4,8
	2
	8

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	328

	Sumber data: kuesioner no.7
	
	
	Mean:
	3,95



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Penempatan teks/naskah dengan gambar yang ada di majalah Rastra Sewakottama seimbang, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 51,8%,selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 24,1%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 19,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 4,8%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 3,95 termasuk kategori setuju.3,95


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa penempatan (layout) antara tulisan berita dan gambar image terlihat proposional sehingga menarik dilihatnya dan keberadaan gambar foto sebagai alat pendukung tulisan berita dalam rubrik tersebut. Penempatan gambar foto yang proposional (seimbang) menarik untuk dilihatnya dan terlihat kreatif karena pendisain majalah internal ini dapat mendisain tata letak tulisan berita dengan gambar foto yang saling mendukung dan melengkapi.
[bookmark: _Toc426138191]Tabel 4.15
Majalah Rastra Sewakottama dikemas secara menarik
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	29
	34,9
	5
	145

	Setuju
	38
	45,8
	4
	152

	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	3
	48

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	345

	Sumber data: kuesioner no.8
	
	
	Mean:
	4,16



Mengacu perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, tentang Majalah Rastra Sewakottama dikemas secara menarik, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 45,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 34,9%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 19,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,16 termasuk kategori setuju.

[image: ]4,16

Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju artinya bahwa mulai dari tampilan disain cover majalah Rastra Sewakottama yang sesuai dengan tema utama yang dibahas dalam majalah internal ini, sampai pada penggunaan jenis huruf pada bacaan rubrik majalahnya yang masih mudah terbaca dengan baik, serta disain layout antara perpaduan tulisan berita dengan gambar foto yang serasi dan selaras membuat responden memberikan penilaian majalah internal ini terlihat bagus dan menarik.
[bookmark: _Toc426138192]Tabel 4.16
Jenis huruf yang digunakan majalah Rastra Sewakottama  mudah untuk dibaca
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	36
	43,4
	5
	180

	Setuju
	33
	39,8
	4
	132

	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	3
	24

	Tidak Setuju
	6
	7,2
	2
	12

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	348

	Sumber data: kuesioner no.9
	
	
	Mean:
	4,19



Terlihat jelas temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Jenis huruf yang digunakan majalah Rastra Sewakottama  mudah untuk dibaca, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab sangat setuju sebesar 43,4%, selanjutnya yang menjawab setuju sebesar 39,8%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 9,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 7,2%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,19 termasuk kategori setuju.4,19
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa jenis huruf yang digunakan dalam majalah Rastra Sewakottama mudah untuk dibaca dan ditambah lagi ukuran font (jenis huruf) yang tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil namun disesuaikan dengan penglihatan pembacanya.
[bookmark: _Toc426138193]Tabel 4.17
Penerimaan majalah Rastra Sewakottama tepat waktu sesuai waktu yang ditentukan
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	25
	30,1
	5
	125

	Setuju
	42
	50,6
	4
	168

	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	3
	33

	Tidak Setuju
	5
	6,0
	2
	10

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	336

	Sumber data: kuesioner no.10
	
	
	Mean:
	4,05



Sesuai perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Penerimaan majalah Rastra Sewakottama tepat waktu sesuai waktu yang ditentukan, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 50,6%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 30,1%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 13,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 6,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,05 termasuk kategori setuju.4,05
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa pendistribusian majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan jadwal pendistribusiannya sehingga responden menerima kehadiran majalah tepat waktu dan responden dapat memenuhi kebutuhan informasi dengan baik. Pendistribusian yang lancar membuat responden merasa senang karena responden tidak ketinggalan informasi perkembangan berita yang terjadi di lingkungan internal institusi kepolisian.
[bookmark: _Toc426138194]Tabel 4.18
Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan sekali mencukupi kebutuhan informasi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	26
	31,3
	5
	130

	Setuju
	34
	41,0
	4
	136

	Ragu-Ragu
	12
	14,5
	3
	36

	Tidak Setuju
	11
	13,3
	2
	22

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	324

	Sumber data: kuesioner no.11
	
	
	Mean:
	3,90



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan sekali mencukupi kebutuhan informasi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 41,0%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 31,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 14,5%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 13,3%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 3,90 termasuk kategori setuju.3,90
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa terbitnya majalah Rastra Sewakottama dalam tiga bulan sekali dinilai masih cukup layak karena responden tidak terlalu ketinggalan informasi yang terbaru meskipun sebaiknya penerbitan majalah internal ini tidak terlalu lama agar berita yang hangat terjadi tetap diketahui secara cepat oleh pembaca. Apabila penerbitan majalah internal terlalu lama bahkan sampai tidak tepat waktu dalam pendistribusiannya maka pembaca akan ketinggalan informasi terbaru dan tidak tertutup kemungkinan kurang tertarik lagi membaca berita di majalah internal karena responden telah mendapatkan informasi yang up to date dari media online.
[bookmark: _Toc426139435][bookmark: _Toc431124446]Variabel Terikat (Y)
[bookmark: _Toc426138195]Tabel 4.19
Informasi yang disajikan mengenai ruang lingkup Polri
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	39
	47,0
	5
	195

	Setuju
	38
	45,8
	4
	152

	Ragu-Ragu
	6
	7,2
	3
	18

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	365

	Sumber data: kuesioner no.12
	
	
	Mean:
	4,40



Dari hasil temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan mengenai ruang lingkup Polri, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab sangat setuju sebesar 47,0%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 45,8%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 7,2%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,40 termasuk kategori sangat setuju.4,40
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa informasi berita yang termuat dalam rubrik majalah Rastra Sewakottama secara keseluruhan membahas mengenai aktivitas kegiatan yang dilakukan POLRI agar pembaca dapat mengetahui perkembangan kegiatan yang terjadi di lingkungan institusinya. 
[bookmark: _Toc426138196]Tabel 4.20
Menyajikan informasi yang dapat memperkaya pemikiran
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	24
	28,9
	5
	120

	Setuju
	48
	57,8
	4
	192

	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	3
	33

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	345

	Sumber data: kuesioner no.13
	
	
	Mean:
	4,16


Sesuai hasil temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai cara Menyajikan informasi yang dapat memperkaya pemikiran, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 57,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 28,9%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 13,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,16 termasuk kategori setuju.4,16
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa informasi berita yang tersaji dalam rubrik majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan keinginan pegawai PNS POLRI sehingga rubrik berita yang dibacanya dapat menambah khasanah pengetahuan responden dan memperkaya pemikiran responden. Responden senang dengan adanya majalah internal ini karena responden dapat menjadi berpikir kritis dan kreatif dalam bekerja setelah membaca berita-berita yang up to date.
[bookmark: _Toc426138197]Tabel 4.21
Informasi yang disajikan  diluar lingkup manajemen POLRI seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	21
	25,3
	5
	105

	Setuju
	42
	50,6
	4
	168

	Ragu-Ragu
	20
	24,1
	3
	60

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	333

	Sumber data: kuesioner no.14
	
	
	Mean:
	4,01



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan  diluar lingkup manajemen POLRI seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 50,6%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 25,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 24,1%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%. Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,01 termasuk kategori setuju.4,01
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya rubrik yang termuat pada majalah Rastra Sewakottama juga mengulas pemberitaan mengenai olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial. Responden menjadi tertarik membaca rubrik pada majalah internal in dikarenakan rubriknya sesuai yang dibutuhkan pembaca sehingga kebutuhan informasi pembaca terpenuhi dengan baik.
[bookmark: _Toc426138198]Tabel 4.22
Informasi yang disajikan informasi yang menghibur bagi pembacanya
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	32
	38,6
	5
	160

	Setuju
	35
	42,2
	4
	140

	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	3
	48

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	348

	Sumber data: kuesioner no.15
	
	
	Mean:
	4,19



Mengacu hasil temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan informasi yang menghibur bagi pembacanya, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 42,2%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 38,6%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 19,3%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%. 
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,19 termasuk kategori setuju.
[image: ]4,19

Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa informasi berita yang termuat pada majalah Rastra Sewakottama menghibur pembaca karena terdapat rubrik yang memuat kegiatan yang dilakukan pegawai POLRI sehingga pembaca menjadi tertarik membaca isi berita dalam rubrik.
[bookmark: _Toc426138199]Tabel 4.23
Informasi yang disajikan faktual berdasarkan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	23
	27,7
	5
	115

	Setuju
	41
	49,4
	4
	164

	Ragu-Ragu
	19
	22,9
	3
	57

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	336

	Sumber data: kuesioner no.16
	
	
	Mean:
	4,05



Sesuai perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan faktual berdasarkan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 49,4%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 27,7%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 22,9%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,05 termasuk kategori setuju.
4,05
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa berita yang disajikan dalam majalah Rastra Sewakottama sesuai fakta di lapangan sehingga keakuratan informasi berita yang diterima pembaca memang objektif dan faktual. Hal ini berarti responden memperoleh pengetahuan yang sesuai fakta sehingga kebutuhan informasi yang didapatnya akurat dan dapat meningkatkan pengetahuannya.
[bookmark: _Toc426138200]Tabel 4.24
Informasinya  mengikuti perkembangan suatu peristiwa yang sedang terjadi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	39
	47,0
	5
	195

	Setuju
	36
	43,4
	4
	144

	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	3
	24

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	363

	Sumber data: kuesioner no.17
	
	
	Mean:
	4,37



Terlihat jelas perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasinya  mengikuti perkembangan suatu peristiwa yang sedang terjadi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab sangat setuju sebesar 47,0%, selanjutnya yang menjawab setuju sebesar 43,4%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 9,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,37 termasuk kategori sangat setuju.4,37
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori setuju, artinya bahwa informasi berita yang termuat pada majalah Rastra Sewakottama merupakan informasi berita yang sesuai dengan perkembangan yang terjadi di lingkungan internal institusi Kepolisian sehingga responden dapat mengetahui perkembangan berita terbaru yang terjadi dilingkungan internalnya dan hal ini menambah pengetahuan responden.
[bookmark: _Toc426138201]Tabel 4.25
Memberikan informasi mengenai kegiatan  kantor pusat POLRI/kantor cabang
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	40
	48,2
	5
	200

	Setuju
	43
	51,8
	4
	172

	Ragu-ragu
	0
	0,0
	3
	0

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	372

	Sumber data: kuesioner no.18
	
	
	Mean:
	4,48



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Memberikan informasi mengenai kegiatan  kantor pusat POLRI/kantor cabang, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 51,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 48,2%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 0,0%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,48 termasuk kategori sangat setuju.4,48
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa berita-berita yang termuat dalam majalah Rastra Sewakottama merupakan hasil peliputian kegiatan di kantor cabang Kepolisian di daerah juga sehingga responden dapat mengetahui aktivitas yang telah dilakukan kantor cabang Kepolisian. Hal ini menjadi menarik bagi pembaca untuk mengetahui kegiatan yang telah dilakukan pimpinan kantor cabang Kepolisian dan menambah informasi serta pengetahuan bagi responden.
[bookmark: _Toc426138202]Tabel 4.26
Informasi yang disajikan bersifat edukatif
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	37
	44,6
	5
	185

	Setuju
	43
	51,8
	4
	172

	Ragu-Ragu
	3
	3,6
	3
	9

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	366

	Sumber data: kuesioner no.19
	
	
	Mean:
	4,41



Dari hasil perolehan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan bersifat edukatif, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 51,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 44,6%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 3,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,41 termasuk kategori sangat setuju.4,41
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa informasi berita yang termuat pada masing-masing rubrik pada majalah Rastra Sewakottama dapat mengandung unsur pendidikan kepada pembacanya agar responden terinspirasi untuk bersemangat dalam bekerja dan semakin produktif dalam menjalankan aktivitas tugas pekerjaan.










[bookmark: _Toc426138203]Tabel 4.27
Informasi yang disajikan sangat berguna bagi pembaca
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	31
	37,3
	5
	155

	Setuju
	49
	59,0
	4
	196

	Ragu-Ragu
	3
	3,6
	3
	9

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	360

	Sumber data: kuesioner no.20
	
	
	Mean:
	4,34



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan sangat berguna bagi pembaca, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 59,0%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 37,3%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 3,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,34 termasuk kategori sangat setuju.4,34
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Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, dikarenakan informasi berita yang termuat dalam majalah Rastra Sewakottama memberikan edukasi bagi pembacanya sehingga pembaca bertambah pengetahuan informasi mengenai aktivitas yang dilakukan institusi Kepolisian maupun informasi berita lainnya seperti rubrik hobi dan olahraga.
[bookmark: _Toc426138204]Tabel 4.28
Informasi yang disajikan faksional, berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	38
	45,8
	5
	190

	Setuju
	37
	44,6
	4
	148

	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	3
	24

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	362

	Sumber data: kuesioner no.21
	
	
	Mean:
	4,36


Megnacu hasil temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan faksional, berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab sangat setuju sebesar 45,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 44,6%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 9,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,36 termasuk kategori sangat setuju.4,36


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa tulisan berita yang termuat dalam majalah Rastra Sewakottama merupakan hasil tulisan penulis berita yang sesuai fakta di lapangan sehingga informasi berita yang disebarluaskan kepada publik internal institusi Kepolisian sesuai dengan kondisi di lapangan.
[bookmark: _Toc426138205]Tabel 4.29
Informasi yang disajikan bukan fiksional, yaitu hasil rekaan pikiran seseorang yang disusun berdasarkan fakta yang terjadi, tidak seperti cerita pendek atau cerita bersambung
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	30
	36,1
	5
	150

	Setuju
	43
	51,8
	4
	172

	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	3
	24

	Tidak Setuju
	2
	2,4
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	350

	Sumber data: kuesioner no.22
	
	
	Mean:
	4,22



Terlihat jelas temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan bukan fiksional, yaitu hasil rekaan pikiran seseorang yang disusun berdasarkan fakta yang terjadi, tidak seperti cerita pendek atau cerita bersambung, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 51,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 36,1%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 9,6%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 2,4%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%. 
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,22 termasuk kategori sangat setuju.
[image: ]4,22

Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa informasi berita yang ditulis oleh wartawan majalah Rastra Sewakottama bukanlah hasil rekayasa penulis berita akan tetapi hasil liputan berita yang didapatnya langsung di lapangan dan ada juga dari kontributor kantor cabang Kepolisian yang mengirimkan informasi berita untuk dimuat dalam majalah internal agar pegawai kepolisian terpenuhi kebutuhan informasi yang terbaru.
[bookmark: _Toc426138206]Tabel 4.30
Informasi yang disajikan  memberi pengaruh dalam memenuhi pemenuhan kebutuhan informasi
n=83
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen
	Skor
	Bobot

	Sangat Setuju
	30
	36,1
	5
	150

	Setuju
	48
	57,8
	4
	192

	Ragu-Ragu
	5
	6,0
	3
	15

	Tidak Setuju
	0
	0,0
	2
	0

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0,0
	1
	0

	Total
	83
	100,0
	
	357

	Sumber data: kuesioner no.23
	
	
	Mean:
	4,30



Berdasarkan temuan data penelitian pada tabel di atas, mengenai Informasi yang disajikan  memberi pengaruh dalam memenuhi pemenuhan kebutuhan informasi, diperoleh perincian sebagai berikut: ternyata responden paling banyak menjawab setuju sebesar 57,8%, selanjutnya yang menjawab sangat setuju sebesar 36,1%, kemudian yang menjawab ragu-ragu sebesar 6,0%, lalu yang menjawab tidak setuju sebesar 0,0%, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebesar 0,0%.
Dari hasil jawaban responden pada pernyataaan di atas, dapat diketahui dengan jelas hasil mean responden sebesar 4,30 termasuk kategori sangat setuju.4,30


[image: ]
Dari hasil jawaban responden pada pernyataan tabel di atas, maka dapat diketahui rata-rata (mean) tanggapan responden termasuk kategori sangat setuju, artinya bahwa informasi berita yang termuat dalam rubrik majalah Rastra Sewakottama yang menarik memotivasi pembaca untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Rubrik yang variatif memberikan kebebasan bagi pembaca untuk menambah pengetahuan dan informasi terbaru sehingga pembaca memperoleh wawasan yang luas.
[bookmark: _Toc426139436][bookmark: _Toc431124447]Hasil Rekapitulasi Nilai Mean
Berdasarkan hasil penghitungan jawaban responden pada setiap masing-masing tabel frekuensi, dapat perolehan nilai mean yang telah dihitung tersebut kemudian dibuat ke dalam bentuk rekapitulasi nilai mean untuk mengetahui hasil penilaian responden pada variabel bebas dan variabel terikat, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc426139437][bookmark: _Toc431124448]Rekapitulasi Nilai Mean Variabel Bebas
[bookmark: _Toc426138207]Tabel 4.31 
Rekapitulasi Nilai Mean Variabel Bebas
	No
	Pernyataan
	Mean

	1
	Tabel 4.8 Pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra 
Sewakottama informatif
	4,19

	2
	Tabel 4.9 Rubrik yang ada di dalam majalah rastra Sewakottama 
sangat bervariasi
	4,24

	3
	Tabel 4.10 Informasi yang dikemas didalam  majalah Rastra 
Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS
	4,18

	4
	Tabel 4.11 Ukuran majalah Rastra Sewakottama memudahkan 
personil POLRI/PNS untuk membawanya
	4,22

	5
	Tabel 4.12 Kualitas cetakan majalah Rastra Sewakottama sangat baik
	4,27

	6
	Tabel 4.13 Jenis kertas majalah Rastra Sewakottama tebal dan tidak 
mudah rusak
	4,23

	7
	Tabel 4.14 Penempatan teks/naskah dengan gambar yang ada 
di majalah Rastra Sewakottama seimbang
	3,95

	8
	Tabel 4.15 Majalah Rastra Sewakottama dikemas secara menarik
	4,16

	9
	Tabel 4.16 Jenis huruf yang digunakan majalah Rastra Sewakottama  
mudah untuk dibaca
	4,19

	10
	Tabel 4.17 Penerimaan majalah Rastra Sewakottama tepat waktu 
sesuai waktu yang ditentukan
	4,05

	11
	Tabel 4.18 Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan 
sekali mencukupi kebutuhan informasi.
	3,90

	
	Jumlah Mean
	45,58

	
	Jumlah Pernyataan
	11

	
	Toal Mean
	4,14



[image: ]
Sesuai perolehan hasil temuan data penelitian yang tersaji pada tabel rekapitulasi nilai mean di atas, maka dapat diketahui dengan jelas nilai rata-rata (mean) tanggapan personil POLRI/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama oleh personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri diperoleh total mean sebesar 4,14 termasuk kategori setuju atau dengan perkataan lain responden memberikan penilaian yang baik pada isi media internal Rastra Sewakottama.
4,14

[image: ]
[bookmark: _Toc426139438][bookmark: _Toc431124449]Rekapitulasi Nilai Mean Variabel Terikat
[bookmark: _Toc426138208]Tabel 4.32 
Rekapitulasi Nilai Mean Variabel Terikat
	No
	Pernyataan
	Mean

	1
	Tabel 4.19 Informasi yang disajikan mengenai ruang lingkup Polri
	4,40

	2
	Tabel 4.20 Menyajikan informasi yang dapat memperkaya pemikiran
	4,16

	3
	Tabel 14.21 Informasi yang disajikan  diluar lingkup manajemen 
POLRI seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial
	4,01

	4
	Tabel 4.22 Informasi yang disajikan informasi yang menghibur 
bagi pembacanya
	4,19

	5
	Tabel 4.23 Informasi yang disajikan faktual berdasarkan fakta 
yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi
	4,05

	6
	Tabel 4.24 Informasinya  mengikuti perkembangan suatu peristiwa 
yang sedang terjadi.
	4,37

	7
	Tabel 4.25 Memberikan informasi mengenai kegiatan  kantor pusat 
POLRI/kantor cabang
	4,48

	8
	Tabel 4.26 Informasi yang disajikan bersifat edukatif
	4,41

	9
	Tabel 4.27 Informasi yang disajikan sangat berguna bagi pembaca
	4,34

	10
	Tabel 4.8 Informasi yang disajikan faksional, berdasarkan pendapat 
seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi
	4,36

	11
	Tabel 4.29 Informasi yang disajikan bukan fiksional, yaitu hasil rekaan 
pikiran seseorang yang disusun berdasarkan fakta yang 
terjadi, tidak seperti cerita pendek atau cerita bersambung.
	4,22

	12
	Tabel 4.30 Informasi yang disajikan  memberi pengaruh dalam 
memenuhi pemenuhan kebutuhan informasi
	4,30

	
	Jumlah Mean
	51,29

	
	Jumlah Pernyataan
	12

	
	Total Mean
	4,27


[image: ]
Berdasarkan hasil temuan data penelitian yang tersaji pada tabel rekapitulasi nilai mean di atas, maka dapat diketahui dengan jelas nilai rata-rata (mean) responden mengenai kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri diperoleh total mean sebesar 4,27 yang berdasarkan interval skala Likert berada pada jarak antara 4,20 – 5,00 termasuk kategori sangat setuju atau dengan perkataan lain terpenuhinya kebutuhan pegawai akan informasi berita terbaru.4,27


[image: ]



[bookmark: _Toc426139439][bookmark: _Toc431124450]Pengujian Hipotesis
Setelah mendeskripsikan temuan hasil penelitian pada setiap frekuensi tabel tunggal dan penghitungan nilai mean, selanjutnya melakukan pengujian hipotesis pada variabel bebas terhadap variabel terikat, berikut hasil penghitungan statistiknya dengan menggunakan Software SPSS 19.0:





1. Koefisien Determinasi (KD)
[bookmark: _Toc426138209]Tabel 4.33 Koefisien Determinasi
[image: ]
Interpretasi Hasil 
a. Dari tabel model summary di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: ternyata hasil hubungan Media Internal Rastra Sewakottama dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri diperoleh nilai korelasi (R) = 0,746 setelah diinterpretasikan dengan pedoman koefisien berada pada jarak antara 0,60 – 0,799 termasuk kategori hubungan yang kuat.
b. Besarnya nilai koefisien determinasi (KD) atau hasil R square diperoleh 0,557 setelah dikonversi ke dalam bentuk persentase maka 0,557 x 100% = 55,7% yang artinya bahwa Media Internal Rastra Sewakottama dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri sebesar 55,7% yang termasuk kategori baik (50 – 75 persen) menurut (Singh, 2007: 181) dan sisanya 100% – 55,7% = 44,3% yang berasal dari faktor-faktor lain yang tidak penulis teliti seperti surat kabar Nasional, tayangan berita televisi, informasi berita di internet, dan media sosial twitter.
2. Uji t Parsial
Uji t test ini dipergunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikans antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t test ini digunakan untuk menjawab hipotesis statistik, maksudnya hipotesis H0 atau Ha yang didapat diterima dalam penelitian.
[bookmark: _Toc426138210]Tabel 4.34 Uji Parsial
[image: ]
Interpretasi Hasil:
Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka untuk mengetahui hipotesis statistik penelitiannya dapat dilihat pada uji t (uji parsial) yakni diperoleh nilai t hitung = 10,084 dan sig. = 0,000. Dikarenakan hasil sig. 0,000 < 0,05, maka hipotesis statistik (Ha) diterima yang menyatakan Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri yang signifikan.
3. Uji Coefficient Beta
[bookmark: _Toc426138211]Tabel 4.35 Uji Coefficient Beta
[image: ]
 Interpretasi Hasil:
1) Regresi Linear Sederhana
Pada kolom unstandardized coefficients dipergunakan untuk membuat persamaan regresi linear sederhana. Rumus persamaan regresi linear sederhana: Ỳ=a+bx.
Jadi, persamaan regresi linear yang dapat digunakan untuk memprediksi pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri berdasarkan Media Internal Rastra Sewakottama adalah Ỳ = 24,294 + 0,592 (X). Besarnya koefisien regresi adalah 0,592 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 point pada variabel bebas “Media Internal Rastra Sewakottama” akan meningkatkan pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri sebesar 0,592.


[image: ]
2) Besarnya Pengaruh (Coefficient Beta)
Dari tabel coefficient di atas, maka besarnya Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama Terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri diperoleh coefficient beta sebesar 0,746 yang berdasarkan pedoman interpretasi koefisien berada antara 0,60 – 0,799 termasuk kategori pengaruh yang kuat (Sugiyono, 2003: 183).
[bookmark: _Toc426139440][bookmark: _Toc431124451]Pembahasan
Dari hasil temuan data penelitian yang telah dimuat dalam bentuk frekuensi tabel tunggal dan pengujian hipotesis, maka dapat diuraikan pembahasan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Berdasarkan penghitungan hasil rekapitulasi nilai rata-rata (mean) dapat diketahui dengan jelas tanggapan personil POLRI/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama, dengan perolehan total mean 4,14 yang termasuk kategori setuju atau dengan perkataan lain responden memberikan penilaian yang baik pada isi media internal Rastra Sewakottama.
Berdasarkan hasil temuan jawaban responden dalam penelitian ini, ternyata responden memberikan penilaian mengenai isi majalah Rastra Sewakottama yakni pesan-pesan tulisan beritanya terbilang informatif karena menyampaikan pemberitaan yang cukup lengkap sehingga menarik dibaca pegawai didalam upaya pemenuhan kebutuhan informasi. Rubrik yang termuat dalam majalah Rastra Sewakottama sangat bervariasi karena segala aktivitas kegiatan POLRI tersaji secara baik, bahkan dulu majalah Rastra Sewakottama pernah mengangkat profil dan aktivitas Ibu Ani Yudoyono selaku Ibu Negara, dan hal-hal mengenai profesionalisme Ibu Ani. Adanya pemberitaan mengenai sosok Ibu Negara menambah pengetahuan bagi pegawai Divisi Humas POLRI. Pengemasan informasi berita dalam majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan pegawai Humas yakni bahasa yang disampaikan cukup jelas dimengerti, informasi yang disampaikan benar-benar akurat dan tepat sesuai yang ingin disampaikan, bahasa dan informasi yang disampaikan sesuai dengan konteks yang sedang dibahasnya sehingga pembaca tidak salah menafsirkan makna tulisan berita dalam rubrik tersebut, dan alur gaya bahasa dalam rubrik terstruktur secara sistematis sehingga menarik dibaca. Selanjutnya, ukuran majalah Rastra Sewakottama juga cukup mudah dibawa kemana-mana dan jenis kertas yang digunakan cukup tebal serta tidak mudah rusak membuat pembaca majalah tertarik untuk membaca majalah internal ini. Pegawai Humas juga menilai dari sisi layout (tata letak) penempatan antara gambar foto dan tulisan naskah berita yang proposional (seimbang) membuat enak dilihat dan dibaca. Pengemasan dari isi beritanya, disain cover, layout antara tulisan dan gambar foto yang proposional pada majalah Rastra Sewakottama menarik perhatian pembaca. Kemudian, jenis huruf yang digunakan dalam tulisan beritanya yang cukup terlihat dan memberikan kenyamanan bagi mata pembaca membuat pembaca senang menyelesaikan bacaan isi berita pada majalah Rastra Sewakottama. Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan sekali dirasa sudah mencukupi kebutuhan informasi pegawai Humas. 
2. Sesuai hasil penghitungan rekapitulasi nilai rata-rata (mean) dapat diketahui dengan jelas kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri, dengan perolehan total mean 4,27 termasuk kategori sangat setuju atau dengan perkataan lain pegawai di Devisi Humas POLRI terpenuhi kebutuhan informasinya dari membaca majalah internal. 
Dari hasil temuan penelitian jawaban responden, majalah internal yang terbit setiap 3 bulan sekali ini dapat memenuhi kebutuhan informas pegawai Humas POLRI karena berita-berita yang disajikan dalam rubrik majalah Rastra Sewakottama mengenai aktivitas yang dilakukan POLRI sehingga pegawai Humas dapat mengetahui perkembangan berita terbaru yang telah dilakukan POLRI. Pengetahuan pegawai Humas menjadi bertambah dari kehadiran majalah Rastra Sewakottama ini karena informasi terbaru dapat diketahui oleh responden. Pembaca (pegawai Humas POLRI) juga memperoleh informasi diluar aktivitas manajemen POLRI seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial, yang kesemuanya itu juga tersaji pada majalan internal ini. Pegawai Humas dapat mengetahui pertandingan olahraga yang diikuti para anggota Kepolisian, rubrik majalah Rastra Sewakottama juga menyajikan info kesehatan sehingga pegawai humas dapat menambah khasanah pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan tubuh agar tetap stamina dan sehat. Informasi berita yang dimuat dalam majalah Rastra Sewakottama cukup menghibur pembaca dikarenakan terdapat sajian aktivitas berita-berita santai seperti berita mengenai aktivitas rekan kerjanya yang dimuat dalam tulisan berita di majalah sehingga menarik perhatian bagi teman lainnya untuk membaca profil rekan kerjanya tersebut. Informasi berita yang dimuat dalam majalah Rastra Sewakottama sesuai fakta yang diperoleh langsung di lapangan sehingga beritanya dapat dipercaya dan menambah pengetahuan yang benar bagi pembacanya. Informasi berita yang dimuat dalam majalan internal ini sesuai dengan situasi perkembangan berita yang ada (aktual) sehingga menarik untuk diketahui lebih lanjut oleh pembaca. Pesan-pesan tulisan beritanya memberikan edukasi (pendidikan) bagi pembaca sehingga bertambah pengetahuan mengenai perkembangan informasi terbaru, dan informasi berita yang dimuat dalam majalah internal ini memang benar-benar berguna bagi pembaca (pegawai Humas). Informasi tulisan berita yang termuat dalam majalah internal ini sesuai dengan fakta di lapangan sehingga keobjektivitasan isi beritanya dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Informasi berita yang disajikan pada majalah Rastra Sewakottama ini memenuhi kebutuhan informasi pegawai Humas POLRI.

3. Dari hasil penghitungan regresi linear sederhana, hasil pengujian hipotesis menunjukkan Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri yang signifikan, dengan besarnya nilai coefficient beta sebesar 0,746 yang termasuk kategori pengaruh kuat. Artinya bahwa adanya kehadiran media internal Rastra Sewakottama yang memuat beragam rubrik dengan gaya penulisan beritanya yang jelas, pemberitaan yang tepat dan akurat, informasi yang disampaikannya sesuai fakta di lapangan, penataan tata letak (layout) yang menarik dan proposional antara tulisan berita dan gambar foto serta jenis tulisan berita yang mudah dibaca dengan nyaman oleh pembaca memberikan pengaruh bagi pembaca untuk berlama-lama membaca isi berita. Majalah internal yang terbit setiap tiga bulan sekali ini memberikan informasi yang terbaru bagi pegawai Humas POLRI sehingga kehadiran majalah Rastra Sewakottama ini benar-benar dapat memenuhi kebutuhan informasi mengenai perkembangan yang terjadi di ruang lingkup Kepolisian Republik Indonesia.








[bookmark: _Toc426139441][bookmark: _Toc431124452]
PENUTUP
[bookmark: _Toc426139442][bookmark: _Toc431124453]Simpulan
Setelah penulis melakukan penghitungan rekapitulasi nilai mean pada masing-masing variabel bebas dan variabel terikat, serta dari hasil pengujian hipotesis penelitian maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan personil Polri/PNS mengenai media internal Rastra Sewakottama diperoleh total mean sebesar 4,14 termasuk kategori setuju atau dengan perkataan lain responden memberikan penilaian yang baik pada isi media internal Rastra Sewakottama. Hal ini berarti informasi tulisan berita yang dimuat dalam rubrik Rastra Sewakottama menarik dibaca karena bahasa yang digunakannya cukup mudah dimengerti, informasi beritanya akurat, bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks topik berita yang diangkat, susunan alur tulisan beritanya terstruktur sistematis sehingga enak dibaca, kemudian juga dari sisi disain covernya menarik, jenis hurufnya dapat dibaca sehingga memberikan kenyamanan untuk dilihatnya, dan tata letak (layout) antara tulisan berita dan gambar foto diletakan secara proposional sehingga enak dilihat dan tidak mengganggu pemandangan saat membaca berita.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan informasi personil POLRI/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri diperoleh total mean sebesar 4,27 termasuk kategori sangat setuju atau dengan perkataan lain terpenuhinya kebutuhan pegawai akan informasi berita terbaru. Dengan demikian berarti majalah internal yang terbit setiap tiga bulan sekali ini dapat memenuhi kebutuhan informasi pegawai di Divisi Humas dikarenakan memuat beragam rubrik seputar kegiatan POLRI, rubrik olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial, dan sebagainya, serta didukung dengan penyajian informasi berita yang sesuai fakta dilapangan.
3. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Terdapat Pengaruh Media Internal Rastra Sewakottama terhadap pemenuhan kebutuhan informasi personil Polri/PNS di lingkungan Divisi Humas Polri yang signifikan, dengan besarnya nilai coefficient beta sebesar 0,746 yang termasuk kategori pengaruh kuat. Artinya bahwa semakin ditingkatkan kualitas informasi berita yang dimuat dalam majalah internal Rastra Sewakottama maka akan semakin terpenuhinya kebutuhan informasi bagi pegawai Humas. 
[bookmark: _Toc426139443][bookmark: _Toc431124454]Saran 
Berdasarkan temuan data penelitian pada distribusi frekuensi yang telah dianalisis secara deskriptif dari data yang terkumpul dalam tabel, maka penulis dapat memberikan saran penelitian sebagai berikut:
1. Berdasarkan perolehan data penelitian pada tabel 4.14, Sebaiknya layout antara teks dan gambar foto yang ada di majalah internal dibuat lebih proposional agar terlihat menarik.
2. Sesuai temuan data penelitian pada tabel 4.18, Sebaiknya penerbitan majalah Rastra Sewakottama miniman dua bulan sekali agar berita-berita yang disajikan pada majalah internal ini tidak terlalu kadarluasa sehingga pembaca memperoleh informasi berita yang teraktual.
3. Mengacu data yang terkumpul pada tabel 4.21, Sebaiknya rubrik-rubrik berita tentang olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial tetap ada dan penulisan beritanya lebih dibuat menarik lagi dan disesuaikan dengan kebutuhan pembaca sehingga informasi yang tersaji dapat memenuhi kebutuhan pegawai Humas.
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i. Judul Penelitian
Pengaruh Media Internal Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan Divisi Humas POLRI

ii. Kata Pengantar
Sehubungan dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Media Internal Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Personil Polri/PNS di Lingkungan divisi Humas Polri” maka saya Rachma Yuniar sebagai mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama) berkeinginan untuk melakukan penelitian di Divisi Humas Polri. 
Bersama dengan ini saya mengharapkan kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner guna melengkapi data penelitian. Jawaban akan terjaga kerahasiaanya. Atas kesedian dan partisipasi Bapak/Ibu, saya sampaikan banyak terima kasih.

iii. Prosedur Pengisian Pernyataan Kuesioner
Bapak/ibu/saudara/i hanya satu kali saja memberikan respon berupa tanda contreng  di kolom yang sudah tersedia. Skala pengukuran yang digunakan pada pernyataan kuesioner adalah skala Likert dengan 5 point kategori jawaban.
	Kategori Skala Likert

	Sangat Setuju
	Setuju
	Ragu-Ragu
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	5
	4
	3
	2
	1



iv. Identitas Responden
	1. 
	Jenis Kelamin Anda
	:
	a. 
	
	Laki-Laki

	2. 
	
	:
	b. 
	
	Perempuan 

	
	
	
	
	
	


	3. 
	Usia Anda Saat Ini
	:
	a. 
	
	20 – 25 Tahun 

	
	
	:
	b. 
	
	26 – 31 Tahun

	
	
	:
	c. 
	
	32 – 37 Tahun 

	
	
	:
	d. 
	
	38 – 43 Tahun

	
	
	:
	e. 
	
	Di atas 43 Tahun

	
	
	
	
	
	

	4. 
	Pendidikan Terakhir Anda
	:
	a. 
	
	SMA

	
	
	:
	b. 
	
	D3

	
	
	:
	c. 
	
	S1

	
	
	:
	d. 
	
	S2

	
	
	:
	e. 
	
	S3

	
	
	
	
	
	

	5. 
	Anda selalu membaca Majalah Rastra Sewakottama setiap terbit
	:
	a. 
	
	Ya

	
	
	
	b. 
	
	Tidak

	
	
	
	
	
	

	6. 
	Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu membaca majalah Rastra Sewakottama
	
	a. 
	
	1 – 2 Kali

	
	
	
	b. 
	
	3 – 4 Kali

	
	
	
	c. 
	
	5 – 6 Kali

	
	
	
	d. 
	
	Lebih dari 6 Kali



v. Variabel Bebas
	No
	Pernyataan
	SKALA LIKERT

	
	a. 
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	1. 
	Pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra Sewakottama informatif
	
	
	
	
	

	2. 
	Rubrik yang ada di dalam majalah rastra Sewakottama sangat bervariasi
	
	
	
	
	

	3. 
	Informasi yang dikemas didalam  majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS
	
	
	
	
	

	4. 
	Ukuran majalah Rastra Sewakottama memudahkan personil POLRI/PNS untuk membawanya
	
	
	
	
	

	5. 
	Kualitas cetakan majalah Rastra 
Sewakottama sangat baik
	
	
	
	
	

	6. 
	Jenis kertas majalah Rastra Sewakottama tebal dan tidak mudah rusak 
	
	
	
	
	

	7. 
	Penempatan teks/naskah dengan gambar yang ada di majalah Rastra Sewakottama seimbang 
	
	
	
	
	

	8. 
	Majalah Rastra Sewakottama dikemas secara menarik
	
	
	
	
	

	9. 
	Jenis huruf yang digunakan majalah Rastra Sewakottama  mudah untuk dibaca 
	
	
	
	
	

	10. 
	Penerimaan majalah Rastra Sewakottama tepat waktu sesuai waktu yang ditentukan
	
	
	
	
	

	11. 
	Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan sekali mencukupi kebutuhan informasi.
	
	
	
	
	



vi. Variabel Terikat
	No
	Pernyataan
	SKALA LIKERT

	
	b. 
	SS
	S
	RG
	TS
	STS

	12. 
	Informasi yang disajikan mengenai ruang lingkup Polri 
	
	
	
	
	

	13. 
	Menyajikan informasi yang dapat memperkaya pemikiran
	
	
	
	
	

	14. 
	Informasi yang disajikan  diluar lingkup manajemen POLRI. Seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial
	
	
	
	
	

	15. 
	Informasi yang disajikan informasi yang menghibur bagi pembacanya. 
	
	
	
	
	

	16. 
	Informasi yang disajikan factual berdasarkan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi, 
	
	
	
	
	

	17. 
	Informasinya  mengikuti perkembangan suatu peristiwa yang sedang terjadi.
	
	
	
	
	

	18. 
	Memeberikan informasi mengenai 
kegiatan  kantor pusat POLRI/kantor cabang
	
	
	
	
	

	19. 
	Infomrasi yang disajikan bersifat edukatif 
	
	
	
	
	

	20. 
	Informasi yang disajikan sangat berguna bagi pembaca 
	
	
	
	
	

	21. 
	Informasi yang disajikan faksional, berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi 
	
	
	
	
	

	22. 
	Informasi yang disajikan  fiksional, yaitu hasil rekaan pikiran seseorang yang disusun bukan berdasarkan fakta yang terjadi, seperti cerita pendek atau cerita bersambung. 
	
	
	
	
	

	23. 
	Informasi yang disajikan  memberi pengaruh dalam memenuhi pemenuhan kebutuhan informasi 
	
	
	
	
	


+++ Selesai +++
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	Tabel 1 Jenis kelamin responden

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	38
	45,8
	45,8
	45,8

	
	Perempuan
	45
	54,2
	54,2
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	



	Tabel 2 Usia responden saat ini

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	20 – 25 Tahun
	2
	2,4
	2,4
	2,4

	
	26 – 31 Tahun
	8
	9,6
	9,6
	12,0

	
	32 – 37 Tahun
	9
	10,8
	10,8
	22,9

	
	38 – 43 Tahun
	20
	24,1
	24,1
	47,0

	
	Di atas 43 Tahun
	44
	53,0
	53,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	



	Tabel 3 Pendidikan terakhir responden

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMA
	8
	9,6
	9,6
	9,6

	
	D3
	13
	15,7
	15,7
	25,3

	
	S1
	52
	62,7
	62,7
	88,0

	
	S2
	10
	12,0
	12,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 4 Responden selalu membaca Majalah Rastra Sewakottama setiap terbit

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	78
	94,0
	94,0
	94,0

	
	Tidak
	5
	6,0
	6,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 5 Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu membaca majalah Rastra Sewakottama

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1 - 2 Kali
	49
	59,0
	59,0
	59,0

	
	3 - 4 Kali
	21
	25,3
	25,3
	84,3

	
	5 - 6 Kali
	8
	9,6
	9,6
	94,0

	
	Lebih dari 6 Kali
	5
	6,0
	6,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	





	Tabel 1 Pesan yang disampaikan  didalam  majalah Rastra Sewakottama informatif

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	31
	37,3
	37,3
	37,3

	
	Setuju
	37
	44,6
	44,6
	81,9

	
	Ragu-Ragu
	15
	18,1
	18,1
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 2 Rubrik yang ada di dalam majalah rastra Sewakottama sangat bervariasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	31
	37,3
	37,3
	37,3

	
	Setuju
	41
	49,4
	49,4
	86,7

	
	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	13,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 3 Informasi yang dikemas didalam  majalah Rastra Sewakottama sesuai dengan yang dibutuhkan personil POLRI/PNS

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	28
	33,7
	33,7
	33,7

	
	Setuju
	42
	50,6
	50,6
	84,3

	
	Ragu-Ragu
	13
	15,7
	15,7
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 4 Ukuran majalah Rastra Sewakottama memudahkan personil POLRI/PNS untuk membawanya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	31
	37,3
	37,3
	37,3

	
	Setuju
	39
	47,0
	47,0
	84,3

	
	Ragu-Ragu
	13
	15,7
	15,7
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 5 Kualitas cetakan majalah Rastra Sewakottama sangat baik

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	33
	39,8
	39,8
	39,8

	
	Setuju
	39
	47,0
	47,0
	86,7

	
	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	13,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	





	Tabel 6 Jenis kertas majalah Rastra Sewakottama tebal dan tidak mudah rusak 

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	26
	31,3
	31,3
	31,3

	
	Setuju
	50
	60,2
	60,2
	91,6

	
	Ragu-Ragu
	7
	8,4
	8,4
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 7 Penempatan teks/naskah dengan gambar yang ada di majalah Rastra Sewakottama seimbang 

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	20
	24,1
	24,1
	24,1

	
	Setuju
	43
	51,8
	51,8
	75,9

	
	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	19,3
	95,2

	
	Tidak Setuju
	4
	4,8
	4,8
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 8 Majalah Rastra Sewakottama dikemas secara apik dan menarik

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	29
	34,9
	34,9
	34,9

	
	Setuju
	38
	45,8
	45,8
	80,7

	
	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	19,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 9 Jenis huruf yang digunakan majalah Rastra Sewakottama  mudah untuk dibaca 

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	36
	43,4
	43,4
	43,4

	
	Setuju
	33
	39,8
	39,8
	83,1

	
	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	9,6
	92,8

	
	Tidak Setuju
	6
	7,2
	7,2
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 10 Penerimaan majalah Rastra Sewakottama tepat waktu sesuai waktu yang ditentukan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	25
	30,1
	30,1
	30,1

	
	Setuju
	42
	50,6
	50,6
	80,7

	
	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	13,3
	94,0

	
	Tidak Setuju
	5
	6,0
	6,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 11 Waktu terbit majalah Rastra Sewakottama setiap 3 bulan sekali mencukupi kebutuhan informasi.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	26
	31,3
	31,3
	31,3

	
	Setuju
	34
	41,0
	41,0
	72,3

	
	Ragu-Ragu
	12
	14,5
	14,5
	86,7

	
	Tidak Setuju
	11
	13,3
	13,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 12 Informasi yang disajikan mengenai ruang lingkup Polri

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	39
	47,0
	47,0
	47,0

	
	Setuju
	38
	45,8
	45,8
	92,8

	
	Ragu-Ragu
	6
	7,2
	7,2
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 13 Menyajikan informasi yang dapat memperkaya pemikiran

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	24
	28,9
	28,9
	28,9

	
	Setuju
	48
	57,8
	57,8
	86,7

	
	Ragu-Ragu
	11
	13,3
	13,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 14 Informasi yang disajikan  diluar lingkup manajemen POLRI. Seperti olahraga, kesehatan, hobi, kegiatan sosial

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	21
	25,3
	25,3
	25,3

	
	Setuju
	42
	50,6
	50,6
	75,9

	
	Ragu-Ragu
	20
	24,1
	24,1
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 15 Informasi yang disajikan informasi yang menghibur bagi pembacanya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	32
	38,6
	38,6
	38,6

	
	Setuju
	35
	42,2
	42,2
	80,7

	
	Ragu-Ragu
	16
	19,3
	19,3
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	






	Tabel 16 Informasi yang disajikan faktual berdasarkan fakta yang diperoleh dari peristiwa yang nyata terjadi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	23
	27,7
	27,7
	27,7

	
	Setuju
	41
	49,4
	49,4
	77,1

	
	Ragu-Ragu
	19
	22,9
	22,9
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 17 Informasinya  mengikuti perkembangan suatu peristiwa yang sedang terjadi.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	39
	47,0
	47,0
	47,0

	
	Setuju
	36
	43,4
	43,4
	90,4

	
	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	9,6
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 18 Memberikan informasi mengenai kegiatan  kantor pusat POLRI/kantor cabang

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	40
	48,2
	48,2
	48,2

	
	Setuju
	43
	51,8
	51,8
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 19 Informasi yang disajikan bersifat edukatif

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	37
	44,6
	44,6
	44,6

	
	Setuju
	43
	51,8
	51,8
	96,4

	
	Ragu-Ragu
	3
	3,6
	3,6
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	


[bookmark: _GoBack]

	Tabel 20 Informasi yang disajikan sangat berguna bagi pembaca

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	31
	37,3
	37,3
	37,3

	
	Setuju
	49
	59,0
	59,0
	96,4

	
	Ragu-Ragu
	3
	3,6
	3,6
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 21 Informasi yang disajikan faksional, berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu fakta yang sedang terjadi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	38
	45,8
	45,8
	45,8

	
	Setuju
	37
	44,6
	44,6
	90,4

	
	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	9,6
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 22 Informasi yang disajikan  fiksional, yaitu hasil rekaan pikiran seseorang yang disusun bukan berdasarkan fakta yang terjadi, seperti cerita pendek atau cerita bersambung.

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	30
	36,1
	36,1
	36,1

	
	Setuju
	43
	51,8
	51,8
	88,0

	
	Ragu-Ragu
	8
	9,6
	9,6
	97,6

	
	Tidak Setuju
	2
	2,4
	2,4
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
	




	Tabel 23 Informasi yang disajikan  memberi pengaruh dalam memenuhi pemenuhan kebutuhan informasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Setuju
	30
	36,1
	36,1
	36,1

	
	Setuju
	48
	57,8
	57,8
	94,0

	
	Ragu-Ragu
	5
	6,0
	6,0
	100,0

	
	Total
	83
	100,0
	100,0
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